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Tujuan penelitian ini untuk menguji apakah Capytal adequacy ratio (CAR), 
Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) dan Non performing Loan 
(NPL) berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE). Adapun perusahaan yang 
diteliti adalah PT. Bank BNI Syariah selama enam tahun dengan menggunakan data 
triwulan selama periode tahun 2011-2016. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah PT. Bank BNI Syariah Tbk yang 
mempublikasikan laporan keuangannya pada periode tahun 2011-2016. Teknik 
pengambilan data yaitu teknik kepustakaan (library research) dan field research. 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriftif, uji asumsi klasik dan  regresi linear 
berganda untuk analisis data dengan bantuan program SPSS Ver. 21 
Hasi penelitian ini memperoleh hasil bahwa adanya pengaruh negatif 
signifikan antara variabel CAR terhadap Return On Equity (ROE) PT. BNI Syariah, 
dan Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki pengaruh 
negatif signifikan terhadap Return On Equity (ROE), sedangkan Non Performing 
Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap Return On Equity (ROE). 
 
Kata Kunci : Capital Adequaci Ratio (CAR), Biaya Operasional pada Pendapatan 








A. Latar Belakang Masalah 
Sektor perbankan merupakan salah satu sektor penting dalam 
perekonomian Indonesia, karena perbankan merupakan salah satu dasar yang 
menggerakkan perekonomian mengingat fungsinya sebagai lembaga intermediasi, 
penyelenggara transaksi pembayaran, serta alat transmisi kebijakan moneter. Juga 
berfungsi untuk menghimpun dana dari masyarakat dan memobilisasi dana 
masyarakat tersebut dengan menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam 
bentuk aktivitas pemanfaatan dana atau investasi. Bank harus menjaga 
kepercayaan masyarakat dengan menjamin likuiditas juga beroperasi secara 
efektif dan efisien untuk mencapai profitabilitas yang tinggi (Hermina : 2014). 
Menurut UU RI No. 10 Tahun 1998, bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan 
dana dari masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank secara sederhana dapat 
diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun 
dana dari masyarakat dan kemudian menyalurkan kembali serta memberikan jasa 
bank lainnya (Kasmir, 2007 : 11).  
Bank dalam aktivitasnya memiliki peranan penting yakni selain sebagai 
lembaga intermediasi atau perantara di antara masyarakat yang membutuhkan 
dana dan kelebihan dana. Selain itu, bank juga memiliki fungsi penting dalam 
menopang kelancaran dan kekuatan sistem perekonomian, dimana fungsi dari 
bank umum dalam perekonomian modern antara lain penciptaan uang, 




mendukung kelancaran transaksi internasional, penyimpanan barang serta surat 
berharga, serta pemberian jasa-jasa lainnya (Manurung dan Raharja, 2004 : 155). 
Bank di Indonesia dapat diklasifikasikan menjadi dua macam, yakni bank 
konvensional dan bank syariah. Bank Konvensional merupakan bank yang 
aktivitasnya, baik penghimpunan dana maupun dalam rangka penyaluran dananya, 
memberikan dan mengenakan imbalan berupa bunga atau sejumlah imbalan 
dalam persentase tertentu dari dana untuk suatu priode tertentu. Sementara itu, 
bank syariah atau islamic banking adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum islam 
antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan 
usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah (Rivai dan 
Veithzal, 2007 : 733).  
Dalam aktivitasnya, bank syariah meninggalkan bunga (riba) serta bebas 
dari kegiatan spekulatif non-produktif, berbeda dengan bank konvensional yang 
beroperasi berlandaskan bunga, dimana hal ini dilarang oleh agama islam. Dalam 
bank syariah, penentuan harga didasarkan kepada konsep islam, yaitu kerjasama 
dalam skema hasil, baik untung maupun rugi (Kasmir, 2000 : 20).  
Penentuan imbalan pada bank syariah semata-mata didasarkan pada sistem 
bagi hasil atau profit sharing. Perbedaan pada bank syariah dan umum 
(konvensional) terletak pada pembiayaan dan pemberian balas jasa yang diterima 
oleh bank dan investor. Pada bank umum, balas jasa yang diberikan berupa bunga 
(interest loan atau deposit) dalam persentase yang pasti, sementara pada bank 
syariah, balas jasa hanya diberi atau diterima berdasarkan perjanjian (akad) bagi 
hasil. Bagi peminjam dana, sistem bank syariah tersebut merupakan kesempatan 
emas dimana peminjam tidak terlalu terbebani atas bunga pinjaman tersebut, 




(borrowers). Walaupun bagi kalangan investor, sistem perbankan syariah 
dianggap kurang menjanjikan karena para investor menginginkan dana yang 
diinvestasikannya memiliki pengembalian minimal sesuai dengan harapan, dan 
bank sebagai media perantara bisa mengalami kesulitan untuk menggalang dana 
masyarakat yang dapat mengakibatkan terhambatnya kegiatan operasional bank 
dalam bentuk penyaluran kredit (Farrashita Aulia, 2015).  
Di Indonesia, bank syariah muncul pada awal tahun 1990 dengan 
berdirinya Bank Muamalat Indonesia. Bank syariah berdiri untuk mengalahkan, 
memelihara, serta mengembangkan jasa serta produk perbankan yang berasaskan 
syariah Islam dan diwajibkan untuk mendukung berdirinya aktivitas investasi dan 
bisnis lain yang tidak dilarang dalam Islam (Farrashita Aulia, 2015). 
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia cukup pesat dan memiliki 
peluang yang cukup besar, hal tersebut terasa setelah pemerintah dan Bank 
Indonesia memberikan komitmen besar dengan menempuh berbagai kebijakan 
untuk mengembangkan bank syariah, khusunya setelah terdapat perubahan pada 
UU No. 10 tahun 1998.                                                                                                        
Adanya perubahan ini selain menyangkut perluasan jumlah kantor dan 
operasi bank syariah, juga pada pemahaman dan kesadaran masyarakat. 
Perkembangan ini menyebabkan semakin banyaknya perbankan syariah yang 
bermunculan di Indonesia dan juga meningkatnya masyarakat yang memilih 
untuk menggunakan bank syariah (Farrashita Aulia, 2015). Pernkembangan 










Perkembangan jumlah perbankan syariah 
Tahun 2012 - 2016 
Kelompok Bank 2012 2013 2014 2015 2016 
(april) 
Bank Umum Syariah (BUS) 11 11 12 12 12 
Unit Usaha Syariah (UUS) 24 23 22 22 22 
Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS) 
158 163 163 161 165 
   Sumber: ( statistik perbankan syariah per april 2016 ) 
Berdasarkan tabel 1.1, tampak bahwa jumlah bank yang melakukan 
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah mengalami sedikit peningkatan. Hal 
ini terlihat pada tahun 2012 dimana hanya terhadap 11 Bank Umum Syariah, 
namun pada tahun 2016 mengalami peningkatan menjadi 12 Bank Umum 
Syariah. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) juga mengalami peningkatan 
meski pada tahun 2015 sempat mengalami penurunan namun kembali naik pada 
tahun 2016 menja 165 unit. Namun Pada Unit Usaha Syariah (UUS) mengalami 
penuruna yakni pada tahun 2012 sebesar 24 unit usaha namun pada april 2016 
tercatat 22 unit usaha. 
Salah satu rasio pengukuran kinerja perbankan adalah profitabilitas yang 
digunakan untuk mengukur efektifitas manajemen berdasarkan hasil yang 
didapatkan dari penjualan dan investasi. Profitabilitas merupakan presentase 
perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba 
(Dendawijaya, 2009 : 190). 
Perbankan dalam hal ini dituntut untuk dapat meningkatkan 
profitabilitasnya karena profitabilitas merupakan salah satu indikator untuk 
mengukur dan mengevaluasi kinerja manajemen bank serta produktivitasnya 




profitabilitas yang tinggi bank diharapkan dapat terus menjalankan usaha serta 
meningkatkan kinerjanya sehingga kebutuhan masyarakat akan terpenuhi 
(Farrashita Aulia, 2015). Profitabilitas juga menunjukkan apakah badan usaha 
tersebut mempunyai prospek yang baik di masa yang akan datang, sehingga 
semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu badan usaha maka kelangsungan hidup 
badan usaha tersebut akan lebih terjamin (Rivai dan Arifin, 2010 : 846). 
Indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja profitabilitas bank pada 
penelitian ini adalah Return On Equity (ROE). ROE menurut Pramudhito (2014) 
menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola modal yang tersedia untuk 
mendapatkan net income. Standar ROE menurut PBI No.6/10/PBI/2004 ialah 
sebesar 5%-12,5%. Semakin besar ROE, maka semakin besar tingkat keuntungan 
yang diperoleh bank yang berdampak pada semakin baik pula posisi bank dari 
segi pengelolaan modal. Semakin tinggi return maka semakin baik karena berarti 
dividen yang dibagikan atau ditanamkan kembali sebagai retained earning juga 
semakin besar (Kuncoro dan Suhardjono, 2002 : 551).  
Adapun variabel-variabel yang diduga mempengaruhi Return on Equity 
(ROE) suatu bank ialah Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional pada 
Pendapatan Operasional (BOPO) dan Non Performing Loan (NPL), (Agustania 
Rahmawati, 2015). 
Capital Adequacy Ratio (CAR) atau rasio kecukupan modal merupakan 
rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 
menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko (Dendawijaya, 
2000). Menurut PBI No 15/12/PBI/2013 pasal 2 mengenai kewajiban penyediaan 
modal minimum bank umum, bank wajib menyediakan modal minimum sesuai 
profil risiko. Penyediaan modal minimum bank umum ditetapkan paling rendah 




tidaknya suatu bank secara efisien menjalankan kegiatannya (Pratiwi, 2012). 
Apabila modal yang dimiliki oleh bank tidak mampu menyerap kerugian yang 
tidak dapat terhindarkan, maka bank tidak dapat mengelola seluruh kegiatannya 
secara efisien. Semakin tinggi CAR sebuah bank, maka semakin tinggi 
kemampuan bank dalam menanggung risiko dari aktiva yang berisiko, sehingga 
hubungan CAR dengan ROE adalah positif (Farrashita Aulia, 2015). 
Sementara itu, Non Performing Loan merupakan rasio keuangan yang 
menunjukkan total pembiayaan bermasalah dalam perbankan syariah. Dalam 
perbankan syariah, rasio keuangan yang menunjukkan pembiayaan bermasalah 
dikenal dengan Non Performing financing (NPF). NPL mengukur mengukur 
kemampuan bank dalam menjaga risiko kegagalan pemngembalian debitur. 
Tingginya tingkat Non Performing Loan (NPL) pada suatu bank syariah 
menunjukkan kualitas bank syariah yang tidak sehat. Pembiayaan yang tidak 
lancar ini disebabkan karena adanya kendala pada masing-masing pembiayaan 
yang diberikan oleh bank syariah tersebut. Kendala tersebut disebabkan pada 
setiap pembiayaan yang diberikan oleh bank, tidak semua pembiayaan tersebut 
dapat dikembalikan secara penuh oleh nasabah. Sehingga NPL berpengaruh 
negatif terhadap ROE, adapun batas NPL yang ditetapkan oleh BI sebesar 5% 
(Eka Fitri Hadayai, 2012). 
Untuk mengukur efisiensi dan kemampuan bank dalam menjalankan 
kegiatan operasinya digunakan Rasio Biaya Operasional pada Pendapatan 
Operasional (BOPO) atau Operational Efficiency Ratio. Semakin rendah rasio ini, 
maka semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank yang 
bersangkutan, sebaliknya semakin tinggi rasio ini maka kinerja bank akan 
semakin menurun, menurut ketentuan BI batas rasio BOPO ideal yaitu 70-80%  





Kinerja Keuangan PT. Bank BNI Syariah (Tbk) 




2011 2012 2013 2014 2015 2016 
ROE 6.63% 10.18% 11.73% 10.83% 11.39% 11,94% 
CAR 20.67% 14.10% 16.23% 18.42% 15.40% 14,92% 
BOPO 87.86% 85.39% 83.94% 89.80% 89.63% 87,67% 
NPL 2.42% 1.42% 1.13% 1.04% 1.46% 1,64% 
  Sumber : www.bnisyariah.co.id 
Berdasarkan tabel 1.2, dapat dilihat bahwa terjadi fluktuasi pada rasio-
rasio keuangan serta penyimpangan dengan teori yang menyatakan hubungan 
CAR, BOPO, dan NPL, terhadap ROE. Pada tahun 2014 ketika ROE turun  
menjadi 10.83%, CAR justru mengalami kenaikan menjadi 18.42%. Hal ini 
bersimpangan dengan teori yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif 
terhadap ROE, juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmat 
(2012) dan Irhamsyah (2010) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh negatif 
yang signifikan terhadap ROE. 
Berdasarkan tabel 1.2, rasio BOPO sudah sejalan dengan teori yang 
menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap ROE sebagai mana pada 
tahun 2014 BOPO tercatat  sebesar 89.80% dan 2015 sebesar 89.63%, dan pada 
rasio ROE sendiri tercatat pada tahun 2014 sebesar 10.83% dan 2015 sebesar 
11.39%. hal tersebut membuktikan bahwa rasio BOPO sudah sejalan dengan teori 
yang ada, namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irhamsyah 
(2010) yang  menegaskan bahwa BOPO berpengaruh positif signifikan terhadap 
ROE, dan (Usman, 2003) menyatakan BOPO menunjukkan tidak adanya 




Adapun rasio NPL tidak sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa  
NPL berpengaruh negatif terhadap ROE, hal ini didukung oleh Penelitian yang 
dilakukan Azmi (2014) yang menegaskan bahwa NPL berpengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap ROE. Namun berdasarkan tabel 1.2 pada tahun 2014 NPL 
sebesar 1.04% dan 2015 sebesar 1.46%, dan ROE pada tahun 2014 sebesar 
10.83% dan 2015 sebesar 11.39%, data tersebut menujukkan hubungan positif 
antara variabel NPL dan ROE.  
Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Biaya Operasional pada Pendapatan 
Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE).  
Oleh karena itu, berdasarkan pengaruh variabel-variabel yang diteliti 
dengan teori yang ada, dinamika yang terjadi pada penelitian-penelitian terdahulu, 
serta masih terbatasnya penelitian di bidang Syariah terkait dengan profitabilitas 
PT. Bank BNI syariah (Tbk), maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai Pengaruh CAR, NPL, dan BOPO terhadap ROE PT. Bank BNI Syariah 
(Tbk).  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat disajikan 
beberapa pokok masalah yaitu sebagai berikut : 
1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional pada 
Pendapatan Operasional (BOPO), dan Non Performing Loan (NPL) 
berpengaruh signifikan terhadap ROE ? 
2. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap 
ROE ? 
3. Apakah Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) 




4. Apakah Non Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan terhadap 
ROE? 
C. Hipotesis 
CAR mencerminkan modal sendiri perusahaan, semakin tinggi CAR 
berarti semakin tinggi modal sendiri untuk mendanai aktiva produktif, semakin 
rendah biaya dana (bunga dana) yang dikeluarkan oleh bank. Semakin rendah 
biaya dana akan semakin meningkatkan perubahan laba bank. Demikian 
sebaliknya semakin rendah dana sendiri maka akan semakin tinggi biaya dana dan 
semakin rendah perubahan laba bank. Penelitian ini diperkuat oleh Aryati dan 
Manao (2002) dimana, ROE bank dipengaruhi secara signifikan oleh salah satu 
variabel yaitu CAR. Sedangkan rasio BOPO menunjukkan efisiensi bank dalam 
menjalankan usaha pokoknya, yaitu perbandingan antara total biaya dengan total 
pendapatan yang dihasilkan (Kasmir, 2009). Semakin tinggi rasio BOPO maka 
efisiensi dari bank tersebut semakin kecil. Semakin tinggi biaya maka bank 
menjadi semakin tidak efisien sehingga perubahan laba operasional makin kecil, 
jadi dapat disimpulkan bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROE 
perbankan. Disamping itu rasio NPL merupakan rasio yang dipergunakan untuk 
mengukur risiko terhadap kredit yang disalurkan dengan membandingkan kredit 
macet dengan jumlah kredit yang disalurkan. Semakin tinggi NPL maka semakin 
kecil pula perubahan labanya. Sehingga NPL juga berpengaruh signifikan 
terhadap ROE perbankan. Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengajikan 
hipotesis 1 sebagai berikut : 
H1 : Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional pada Pendapatan 





CAR mencerminkan modal sendiri perusahaan, semakin tinggi CAR 
berarti semakin tinggi modal sendiri untuk mendanai aktiva produktif, semakin 
rendah biaya dana (bunga dana) yang dikeluarkan oleh bank. Semakin rendah 
biaya dana akan semakin meningkatkan perubahan laba bank. Demikian 
sebaliknya semakin rendah dana sendiri maka akan semakin tinggi biaya dana dan 
semakin rendah perubahan laba bank. Penelitian Zainudin dan Hartono (1999) 
menyimpulkan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba, 
sehingga CAR dapat digunakan untuk mengukur proyeksi pertumbuhan laba bank 
dalam periode setahun yang akan datang. Penelitian ini diperkuat oleh Aryati dan 
Manao (2002) dimana, profitabilitas bank dipengaruhi secara signifikan oleh salah 
satu variabel yaitu CAR. Berdasarkan uraian tersebut maka diajukan hipotesis 2 
sebagai berikut : 
H2: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap ROE. 
BOPO menunjukkan efisiensi bank dalam menjalankan usaha pokoknya, 
yaitu perbandingan antara total biaya dengan total pendapatan yang dihasilkan 
(Kasmir, 2009). Semakin tinggi rasio BOPO maka efisiensi dari bank tersebut 
semakin kecil. Semakin tinggi biaya maka bank menjadi semakin tidak efisien 
sehingga perubahan laba operasional makin kecil. Penelitian ini memperkuat 
penelitian Tarawneh (2006) yang juga menghasilkan kinerja keuangan perbankan 
yang diukur dengan ROA dan ROE akan dipengaruhi secara signifikan oleh 
efisiensi operasional yang diukur melalui BOPO. Penelitian Zhou dan Wong 
(2008) serta Tarawneh (2006) diperkuat oleh Mathuva (2009) yang menemukan 
bahwa efisiensi perbankan yang diukur dengan Cost Income Ratio (CIR) dalam 
hal ini BOPO juga berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas 
perbankan di Kenya. Agar efisien maka BOPO berada dalam kisaran 50%. Ini 




bahwa BOPO mempengaruhi perubahan laba. Dalam penelitian ini diajukan 
hipotesis 3 sebagai berikut : 
H3 : Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 
negatif terhadap ROE. 
NPL (Non Performing Loan) merupakan rasio yang dipergunakan untuk 
mengukur risiko terhadap kredit yang disalurkan dengan membandingkan kredit 
macet dengan jumlah kredit yang disalurkan. Semakin tinggi NPL maka semakin 
kecil pula perubahan labanya. Hal ini dikarenakan pendapatan yang diterima bank 
akan berkurang dan biaya untuk pencadangan penghapusan piutang akan 
bertambah yang mengakibatkan laba menjadi menurun atau rugi menjadi naik 
(Kasmir, 2009). Dalam penelitian ini dapat diajukan hipotesis 4 sebagai berikut: 
H4: Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap ROE. 
D. Definisi Operasioal Variabel 
a. Return On Equity (ROE) (Y) 
Return On Equity merupakan alat yang dipakai oleh investor dan 
pimpinan perusahaan untuk mengukur seberapa besar keuntungan yang 
didapat dari modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. Bagi investor, 
analisis Return On Equity menjadi penting karena dengan analisis tersebut 
dapat diketahui keuntungan yang dapat diperoleh dari investasi yang 
dilakukan. Bagi perusahaan, analisais ini menjadi penting karena merupakan 
faktor penarik bagi investor untuk melakukan investasi.  
Return On Equity adalah rasio yang digunakan untuk mengkaji sejauh 
mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk 






b. Capital Adequacy Ratio (CAR) (X1) 
CAR merupakan rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan 
bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha serta 
menampung kemungkinan risiko kerugian yang diakibatkan dalam 
operasional bank, semakin besar rasio tersebut akan semakin baik posisi 
modal (Ahmad dan Kusuno, 2003). CAR adalah rasio yang memperlihatkan 
seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, 
penyertaan, surat berharga, dan tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari 
modal sendiri disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar 
bank (PBI, 2008). 
c. Biaya Operasi pada Pendapatan Operasi (BOPO) (X2) 
BOPO merupakan keberhasilan bank didasarkan pada penilaian 
kuantitatif terhadap rentabilitas bank dapat diukur dengan menggunakan rasio 
biaya operasional terhadap perndapatan. Rasio biaya operasional digunakan 
untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan 
kegiatan operasinya (Bambag Sudiatno, 2010). 
d. Non Performing Loan (NPL) (X3) 
NPL atau biasa disebut kredit bermasalah adalah kredit yang dalam 
ketegori kurang lancar, diragukan dan bahkan macet. Risiko kredit 
didefinisikan sebagai risiko yang dikaitkan dengan kemungkinan kegagalan 
klien membayar kewajibannya atau risiko dimana debitur tidak dapat 
melunasi hutangnya (Ahmad Buyung Nusantara, 2009). 
E. Kajian pustaka 
Beberapa hasil penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a) Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 




1. Untuk mengetahui Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya 
Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO), dan Non 
Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan terhadap ROE 
2. Untuk mengetahui Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) 
berpengaruh positif terhadap ROE. 
3. Untuk mengetahui Apakah Biaya Operasional pada Pendapatan 
Operasional (BOPO) berpengaruh negatif terhadap ROE. 
4. Untuk mengetahui Apakah Non Performing Loan (NPL) berpengaruh 
negatif terhadap ROE. 
b) Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan akan diperoleh 
informasi yang dapat bermanfaat bagi: 
1. Bagi Penulis  
Menamba wawasan dan pengetahuan penulis mengenai pengaruh 
Capital Adequacy Ratio (CAR) Biaya Operasi pada Pendapatan 
Operasi (BOPO) dan Non Performing Loan (NPL) terhadap ROE 
pada PT. Bank BNI Syariah (Tbk). 
2. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan baru bagi 
pihak PT. Bank BNI syariah (Tbk) mengenai pengaruh Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasi pada Pendapatan Operasi 
(BOPO) dan  Non Performing Loan (NPL) terhadap ROE pada PT. 
Bank BNI Syariah (Tbk). 
3. Bagi Investor 
Sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi 




4. Bagi Pihak lain 
Sebagai bahan referensi dan perbandingan bagi peneliti selanjutnya 
yang akan  mengkaji masalah yang relevan dengan penelitian ini. Dan 
Merupakan bahan masukan untuk pengembangan dan kemajuan ilmu 






A. Signalling Theory ( Teori Persinyalan ) 
Teori sinyal (signalling theory) berawal dari tulisan George Akerlof pada 
karyanya di tahun 1970 “The Market for Lemons”, yang memperkenalkan istilah 
informasi asimetris (assymetri informatoin). Akerlof mempelajari penomena 
ketidak seimbangan informasi mengenai kualitas produk antara pembeli dan 
penjual, dengan melakukan pengujian terhadap pasar mobil bekas (used car). Dari 
penelitian tersebut akerlov menemukan bahwa ketika pembeli tidak memiliki 
informasi terkait spesifikasi produk dan hanya memiliki persefsi umum mengenai 
produk tersebut, maka pembeli akan menilai semua produk pada harga yang sama, 
baik produk yang berkualitas tinggi maupun yang berkualitas rendah, sehingga 
merugikan penjual produk berkualitas tinggi . kondisi dimana salahsatu pihak 
(penjual) yang melangsungkan transaksi usaha memiliki informasi lebih terhadap 
pihak lain (pembeli) ini disebut adverse selection, adverse selection dapat 
dikurangi apabila penjual mengkomunikasikan produk mereka dengan 
memberikan sinyal berupa informasi tentang kualitas produk yang mereka miliki 
(George Akerlof, 1970).  
Teori sinyal membahas bentuk seharusnya sinyal-sinyal keberhasilan atau 
kegagalan manajemen (agent) disampaikan kepada pemilik (principal). Teori 
sinyal berasumsi bahwa perusahaan dengan superior performance atau (good 
companies) menggunakan informasi finansial untuk mengirimkan sinyal ke pasar. 
Spence menunjukkan cost of signal lebih tinggi pada bad news dibanding good 
news. Diaktakan bahwa informasi merupakan unsur penting bagi investor dan 
pelakau bisnis karenan informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan 
atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan masa yang 
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akan datang bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan dan efek pasarannya. 
Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan oleh 
investor di pasar modal sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan investasi 
(spence, 2009). 
Menurut Sharpe dan Ivana, pengumuman informasi akuntansi memberikan 
signal bahwa perusahaan mempunyai prospek yang baik di masa mendatang 
(good news) sehingga investor tertarik untuk melakukan perdagangan saham, 
dengan demikian pasar akan bereaksi yang tercermin melalui perubahan dalam 
volume perdagangan saham. Dengan demikian hubungan antara publikasi 
informasi baik laporan keuangan, kondisi keuangan ataupun sosial politik 
terhadap fluktuasi volume perdagangan saham dapat dilihat dalam efisiensi pasar 
(gumanti, 2009). 
Salah satu jenis informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan yang dapat 
menjadi signal bagi pihak di luar perusahaan, terutama bagi pihak investor adalah 
laporan tahunan. Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan dapat 
berupa informasi akuntansi yaitu informasi yang berkaitan dengan laporan 
keuangan dan informasi non-akuntansi yaitu informasi yang tidak berkaitan 
dengan laporan keuangan. Laporan tahunan hendaknya memuat informasi yang 
relevan dan mengungkapkan informasi yang dianggap penting untuk diketahui 
oleh pengguna laporan baik pihak dalam maupun pihak luar. Semua investor 
memerlukan informasi untuk mengevaluasi risiko relatif setiap perusahaan 
sehingga dapat melakukan diversifikasi portofolio dan kombinasi investasi dengan 
preferensi risiko yang diinginkan. Jika suatu perusahaan ingin sahamnya dibeli 
oleh investor maka perusahaan harus melakukan pengungkapan laporan keuangan 




B. Tinjauan Islam Tentang Perbankan 
Istilah riba dalam dunia perbankan bukalah hal yang lazim ditelinga 
melainkan suatu hal yang lumrah, riba berarti “tambahan” yaitu pembayaran 
“premi” atas segala jenis pinjaman dalam transaksi hutang-piutang maupun 
perdagangan yang harus dibayarkan oleh peminjam kepada pemberi pinjaman 
disamping pengembalian pokok yang ditetapkan sebelumnya. Riba merupakan hal 
yang dilarang oleh Allah SWT dalam sistem pinjam-meminjam sebagai mana 
firman Allah SWT dalam surah an-Nisaa/4:161. 
ãΝÏδ É‹÷{r& uρ (# 4θ t/Ìh9$# ô‰s%uρ (#θ åκçΞ çµ ÷Ζtã öΝÎγ Î=ø.r& uρ tΑ≡ uθ øΒ r& Ä¨$ ¨Ζ9 $# È≅ ÏÜ≈t7 ø9 $ Î/ 4 $ tΡô‰tGôãr& uρ t ÌÏ≈ s3ù=Ï9 
öΝåκ÷]ÏΒ  $ ¹/# x‹tã $VϑŠÏ9 r& ∩⊇∉⊇∪  
Terjemahnya : 
“Dan disebabkan mereka memakan riba, Padahal Sesungguhnya mereka 
telah dilarang darinya, dan karena mereka memakan harta benda orang 
dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang 
kafir di antara mereka itu siksa yang pedih”. 
Kalau ayat yang lalu telah menyebutkan salah satu bentuk kezaliman besar 
mereka yaitu menghalangi manusia menuju kejalan Allah, maka ayat tersebut 
menyebut sebagian yang lain dari rincian kezaliman itu, yakni bahwa 
pengharaman sebagian dari apa yang tadinya dihalalkan adalah juga disebabkan 
mereka memakan riba, yang merupakan sesuatu yang sangat tidak manusiawi 
padahal sesungguhnya mereka telah dilarang oleh Allah dari mengambilnya. 
Dengan demikian mereka menggabung dua keburukan sekaligus, tidak manusiawi 
dan melanggar perintah Allah, dan karena mereka memakan harta orang dengan 
jalan yang batil seperti melalui penipuan, atau sogok-menyogok, dan lain-lain. 
Kami telah menyediakan menyediakan untuk orang-orang yang kafir diantara 
mereka siksa yang pedih yakni Ahl al-Kitab, di akhirat kelak (M. Quraish Shihab, 
2011 : 627). 
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Kalimat “diantara mereka” dalam firman-Nya untuk orang-orang yang 
kafir diantara mereka, dimaksud untuk mengeluarkan sekian banyak dari 
kelompok Ahl al-Kitab yang memelik agama islam dan taat melaksanakannya 
antara lain seperti Abdullah bin Salam, Mukhairiq dan lain-lain ( M. Quraish 
Shihab, 2011 : 627). 
C. Gambaran Umum Manajemen Keuangan 
Manajemen keuangan sebagai salah satu fungsi yang dapat mempengaruhi 
kehidupan perusahaan, dan membahas mengenai pengelolaan keuangan yang pada 
dasarnya dapat dilakukan baik oleh individu, perusahaan, maupun pemerintah 
(Fiandri dan Sinta, 2016). 
Menurut martono dan agus manajemen keuangan adalah segala aktivitas 
perusahaan yang berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana, 
menggunakan dana, dan mengelola aset sesuai tujuan perusahaan secara 
menyeluruh (Fiandri dan Sinta, 2016) 
Berikut beberapa fungsi manajemen keuangan yaitu sebagai berikut : 
1. Perencanaan Keuangan, membuat rencana pemasukan dan pengeluaran 
serta mengenai kegiatan-kegiatan yang lainnya dalam periode tertentu. 
2. Penganggaran Keuangan, membuat detail pengeluaran dan pemasukan 
3. Pengelolaan Keuangan, penggunaan dana perusahaan secara maksimal 
dengan berbagai cara. 
4. Pencaharian Keuangan, mencari dan mengeksploitasi sumber dana yang 
digunakan untuk operasional kegiatan perusahaan. 
5. Penyimpanan Keuangan, yakni dengan mengumpulkan dana 
perusahaan serta menyimpan dan mengamankan dana tersebut. 
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6. Pengendalian Keuangan, yakni dengan melakukan evaluasi dan 
perbaikan atas keuangan dan sistem keuangan yang berlaku di 
perusahaan. 
7. Pemeriksaan Keuangan, dengan melakukan audit internal mengenai 
keuangan perusahaan yang ada untuk tidak adanya penyimpangan. 
8. Pelaporan Keuangan, adalah dengan menyediakan informasi tentang 
kondsi keuangan perusahaan dan tentunya sebagai bahan evaluasi. 
Tujuan dari manajemen keuangan adalah untuk memaksimalkan akan nilai 
perusahaan. Sehingga jika suatu saat perusahaan tersebut dijual, maka harganya 
dapat ditetapkan dengan harga yang setinggi mungkin. Seorang manajer harus 
menekan arus peredaran uang agar terhindar dari tindakan yang tidak diinginkan 
(Haidar Dania Nova, 2012). 
Manajemen dalam bisnis perusahaan terdiri dari beberapa individu yang 
dikategorikan dalam tiga kelompok yaitu sebagai berikut (Rimba Kusumadilaga, 
2010): 
1. Kelompok manajemen tingkat pelaksana (operational menegement), yang 
terdiri dari para suvervisor.  
2. Kelompok manajemen menengah meliputi kepada departement, manajer 
devisi, dan manger cabang.  
3. Manajemen eksekutif atau biasa disebut manajemen penanggung jawab 
akan fungsi pemasaran, pembelanjaan, produksi, pembiyaan, dan akutansi. 
Manejemn eksekutif secara prinsipil berkenaan dengan pembuatan 
keputusan dalam jangka yang panjang, lalu manajemen menengah 
mengenai keputusan jangka menengah dan pada manajemen operasional 
keputusan jangka pendek.  
22 
 
Manajemen keuangan memiliki tiga kegiatan utama yaitu sebagai berikut 
(Sularto M S dan Lana Sularto, 2007) : 
1. Perolehan dana, yakni aktivitas untuk memperoleh sumber dana baik itu 
berasal dari internal perusahaan atau dari eksternal perusahaan.  
2. Penggunaan dana, merupakan suatu aktivitas penggunaan atau 
menginvestasikan dana di berbagai bentuk aset.  
3. Pengelolaan Aset (Aktiva), adalah kegiatan yang dilakukan setelah dana 
telah di dapat dan telah diinvestasikan atau dialokasikan kedalam bentuk 
aset (aktiva), dan harus dikelola secara efektif dan efisien.  
Adapun beberapa Prinsip-Prinsip Manajemen Keuangan antara lain 
(Manahan Nasution, 2003) : 
a) Consistency (Konsistensi) merupakan prinsip yang mana sistem dan 
kebijakan keuangan perusahaan sesuai dengan apa yang direncanakan, tidak 
berubah dari setiap periode, tetapi yang perlu ditekankan bahwa sistem 
keuangan bukan berarti tidak dapat dilakukan penyesuaian ketika terdapat 
perubahan signifikan dalam perusahaan. Pendekatan keuangan yang tidak 
konsisten menjadi tanda bahwa ada manipulasi pada pengelolaan keuangan 
perusahaan. 
b) Accountability (Akuntabilitas) adalah suatu kewajiban hukum dan juga 
moral, yang mana melekat untuk setiap individu, kelompok ataupun 
perusahaan dalam memberi penjelasan bagaimana dana ataupun 
kewenangan yang telah diberikan oleh pihak ke-3 dipergunakan. Setiap 
pihak harus memberi penjelasan mengenai penggunaan sumber daya dan 
apa yang telah dicapai suatu bentuk pertanggung jawaban kepada yang 
berkepentingan, agar semua tahu bagaimana kewenangan dan dana yang 
dimiliki itu dipergunakan. 
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c) Transparancy (Transparansi) adalah prinsip yang mana setiap kegiatan 
manajemen harus terbuka baik dalam memberikan informasi tentang 
rencana dan segala aktivitas bagi yang berkepentingan, termasuk laporan 
keuangan yang wajar, lengkap, tepat waktu dan akurat yang dapat diakses 
dengan mudah oleh yang berkepentingan, jika tidak transparan maka akan 
berdampak suatu penyelewengan kegiatan. 
d) Viability (Kelangsungan Hidup) adalah prinsip yang mana menekankan 
pada kesehatan keuangan perusahaan terjaga, semua pengeluaran 
operasional ataupun ditingkat yang strategi harus disesuaikan denga dana 
yang ada, kelangsungan hidup entitas merupakan ukuran suatu tingkat 
keamanan serta keberlanjutan keuangan perusahaan.Manajemen keuangan 
harus menyusun rencana keuangan dimana menunjukkan bagaimana suatu 
perusahaan bisa menjalankan rencana strategisnya guna memenuhi 
kebutuhan keuangan. 
e) Integrity (Integritas) adalah setiap individu wajib mempunyai tingkat 
integritas yang mempuni dalam menjalankan kegiatan operasional. Tidak 
hanya itu, pencacatan dan laporan keuangan harus terjaga integritasnya 
dengan kelengkapan dan tingkat keakuratan suatu pencatatan keuangan. 
f) Stewardship (Pengelolaan) adalah prinsip dimana dapat mengelola dengan 
baik dana yang telah didapatkan dan memberikan jaminan akan dana yang 
diperoleh tersebut untuk direalisasikan tujuan yang telah ditetapkan, dalam 
prateknya dilakukan dengan hati-hati dengan membuat perencanaan 
strategis, mengidentifikasi risiko keuangan yang ada serta menyusun dan 
membuat sistem pengendalian keuangan yang sesuai. 
g) Accounting Standards (Standar Akuntansi) adalah sistem akuntansi 
keuangan harus sesuai dengan prinsip-prinsip dan standar aturan akuntansi 
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yang telah berlaku dengan tujuan laporan keuangan yang dihasilkan dapat 
dengan mudah dipahami dan dimengerti dari semua pihak yang 
berkepentingan. 
D.  Gambaran umum perbankan Syariah 
Perbankan merupakan lembaga keuangan yang melakukan kegiatan berupa 
pengumpulan dana masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat. 
Sesuai UU No.10 Tahun 1998 Bab I pasal 1 ayat (1) tentang perbankan, 
menjelaskan perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, 
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya. Dan Bab I pasal 2 ayat (2), menjelaskan bank 
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak. 
Dengan kalimat lain dapat diartikan bahwa bank adalah lembaga yang berperan 
sebagai perantara keuangan antara pihak-pihak yang mempunyai kelebihan dana 
dengan pihak-pihak yang memerlukan dana, serta berfungsi juga sebagai lembaga 
yang memperlancar lalu lintas pembayaran (Ascarya dan Diana Yumanita 2005). 
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
dan atau bentuk–bentuk lainnya, dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. Definisi diatas diketahui bahwa fungsi utama bank adalah menghimpun 
dana dari masyarakat dan menyalurkannya sebagai pinjaman kepada masyarakat. 
Perbankan memiliki kedudukan yang strategis, yakni sebagai penunjang 
kelancaran sistem pembayaran, pelaksanaan kebijakan moneter, dan penjaga 
stabilitas sistem keuangan, sehingga diperlukan perbankan yang sehat, transparan 
dan dapat dipertanggungjawabkan (Millatina Arimi, 2012). 
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E. Tinjauan Umum Variabel 
1. Return On Equity (ROE) 
Return On Equity merupakan alat yang dipakai oleh investor dan pimpinan 
perusahaan untuk mengukur seberapa besar keuntungan yang didapat dari modal 
sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. Bagi investor, analisis Return On Equity 
menjadi penting karena dengan analisis tersebut dapat diketahui keuntungan yang 
dapat diperoleh dari investasi yang dilakukan. Bagi perusahaan, analisais ini 
menjadi penting karena merupakan faktor penarik bagi investor untuk melakukan 
investasi.  
Return On Equity adalah rasio yang digunakan untuk mengkaji sejauh mana 
suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu 
memberi laba atas ekuitas (Irham, 2012 : 98). 
Adapun rumus ROE sebagai berikut : 
                       Earning After Tax 
Return On Equity (ROE) =          
                          Total Equity 
Dengan demikian, Rasio ini menghubungkan laba bersih yang diperoleh dari 
operasi perusahaan dengan jumlah modal sendiri yang dimiliki. Apabila Return 
On Equity (ROE) semakin tinggi, maka suatu perusahaan memiliki peluang untuk 
memberikan pendapatan yang besar bagi para pemegang saham. Dalam hal ini 
akan berdampak pada peningkatan harga saham. 
2. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio kecukupan modal yang 
berfungsi menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank. 
Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk 
menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai 
CAR tinggi maka bank tersebut mampu membiayai kegiatan operasional dan 
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memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas (Seandy Nandadipa, 
2010).  
Capital Adequacy Ratio adalah ”Rasio yang memperlihatkan seberapa 
jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko ( kredit, penyertaan , surat 
berharga, tagihan pada bank lain ) ikut di biayai dari dana modal sendiri bank 
disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana 
dari masyarakat, pinjaman, dan lain-lain (Dendawijaya 2000:122). 
Sebagaimana yang telah di jelaskan dalam firman Allah SWT pada QS. An-Nisa’ 
: 29 
$ yγ •ƒ r'¯≈ tƒ š Ï%©!$# (#θ ãΨtΒ#u Ÿω (# þθ è=à2ù' s? Νä3s9≡ uθ øΒ r& Μà6 oΨ÷t/ È≅ÏÜ≈ t6ø9 $ Î/ Hω Î) βr& šχθä3s? 
¸οt≈ pgÏB tã <Ú#t s? öΝä3ΖÏiΒ 4 Ÿωuρ (# þθè=çF ø)s? öΝä3|¡ àΡr& 4 ¨βÎ) ©!$# tβ% x. öΝä3Î/ $VϑŠÏm u‘ ∩⊄∪     
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang beriman, janganlah kamu memakan harta kamu diantara 
kamu dengan jalan yang batil. Tetapi (henaklah) dengan perniagaan yang 
berdasar kerelaan diantara kamu. Dan janganlah kiamu membunuh diri 
kamu; sesungguhnya allah terhadap kamu maha penyayang”. 
Kata (Νä3s9≡ uθ øΒ r&) amwalakum yang dimaksud adalah harta yang beredar 
dalam masyarakat. Ketika menafsirkan QS. An-Nisa’ ayat 5, surah dimana 
terdapat pula kata amwalakum, penulis kemukakan bahwa itu untuk menunjukkan 
bahwa harta anak yatim dan harta siapapun sebenarnya merupakan “milik” 
bersama, dalam arti ia harus beredar dan menghasilkan manfaat bersama (M. 
Quraish Shihab, 2011 : 391).  
Capital Adequacy Ratio adalah kecukupan modal yang menunjukkan 
kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan 
kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, dan mengawasi 
risiko-risiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal 
(Almilia dan Herdiningtyas, 2005). 
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Menurut peraturan Bank Indonesia Nomor 10/15/PBI/2008 pasal 2 ayat 1 
tercantum bahwa bank wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% dari asset 
tertimbang menurut resiko (ATMR). Perhitungan rasio CAR didasarkan pada 
prinsip bahwa setiap penanaman yang mengandung resiko (kredit, penyertaan, 
surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri disamping 
memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar bank. Rasio ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut:  
Modal bank 
CAR=  ——————————— x 100% 
                 Aktiva tertimbang menurut risiko 
Capital Adequacy Ratio merupakan rasio permodalan yang menunjukkan 
kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha 
serta menampung kemungkinan risiko kerugian yang diakibatkan dalam 
operasional bank. Semakin besar rasio tersebut akan semakin baik posisi modal 
(Achmad dan Kusuno, 2003). Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 
10/15/PBI/2008 pasal 2 ayat 1 tercantum bank wajib menyediakan modal 
minimum sebesar 8% dari aset tertimbang menurut resiko (ATMR), CAR adalah 
rasio yang memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang 
mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) 
ikut dibiayai dari modal sendiri disamping memperoleh dana-dana dari sumber-
sumber diluar bank (PBI,2008). 
Capital Adequacy adalah kecukupan modal yang menunjukkan 
kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan 
kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, 
dan mengontrol resiko-resiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap 
besarnya modal (Almilia, 2005). Perhitungan Capital Adequacy didasarkan pada 
prinsip bahwa setiap penanaman yang mengandung risiko harus disediakan 
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jumlah modal sebesar persentase tertentu terhadap jumlah penanamannya. Sejalan 
dengan standar yang ditetapkan Bank of International Settlements (BIS), seluruh 
bank yang ada di Indonesia diwajibkan untuk menyediakan modal minimum 
sebesar 8% dari ATMR (Nur Aini, 2013). 
3. Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO)  
Rasio yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional. Semakain kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya 
operasional yang dikeluarkan. Bank yang sehat memiliki rasio BOPO kurang dari 
1 atau 100%, sebaliknya bank yang kurang sehat (termasuk Bank Beku Operasi 
dan Take Over) memiliki rasio BOPO lebih dari 1 atau 100%. Biaya operasional 
dihitung berdasarkan penjumlahan dari total beban bunga dan total beban 
operasional lainnya. Pendapatan operasional adalah penjumlahan dari total 
pendapatan bunga dan total pendapatan operasional lainnya (B Tirtakamandanu, 
2014). 
Sebagaimana yang telah di jelaskan dalam firman Allah SWT pada surah 
Al- Baqarah : 278 
$ yγ •ƒ r'¯≈ tƒ šÏ%©!$# (#θ ãΖtΒ#u (#θ à)®?$# ©!$# (#ρâ‘sŒ uρ $ tΒ u’ Å+t/ z ÏΒ (# #θ t/Ìh9$# βÎ) Ο çFΖä. tÏΖÏΒ ÷σ•Β ∩⊄∠∇∪    
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 
sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman”. 
Dalam ayat tersebut terkandung isyarat yang menjelaskan bahwa siapa 
saja yang tidak meninggalkan riba setelah adanya larangan Allah dan ancaman-
Nya, maka orang tersebut dikatakan tidak beriman, dan iya akan tetap dineraka. 
Meskipun ia beriman terhadap apa yang dibawa oleh agama. tetapi ia mengingkari 
sebagian ajarannya, bahkan tidak mengamalkannya, maka orang seperti ini 
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dinyatakan sebagai tidak beriman, kendati melalui mulutnya menyatakan diri 
sebagai orang beriman (Ahmad Nustafa al-Maragi, 1992 : 115). 
BOPO termasuk rasio rentabilitas (earnings). Keberhasilan bank 
didasarkan pada penilaian kuantitatif terhadap rentabilitas bank dapat diukur 
dengan menggunakan rasio biaya operasional pada pendapatan operasional. 
Menurut Dendawijaya (2005) rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur 
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. 
Rasio Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) sering disebut 
rasio efisiensi digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil 
rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang 
bersangkutan (Tiara Kusuma Hapsari, 2011). 
Rasio ini dirumuskan sebagai berikut : 
 Biaya Operasional  
BOPO =     x   100% 
       Pendapatan Operasional 
  
4. Non Performing Loan (NPL) 
Pada saat melakukan pengawasan kredit, pihak bank akan dapat 
menentukan tingkat kolektibilitas kredit. Bagi kredit yang berada dalam kualitas 
kurang lancar, diragukan dan macet, pihak bank harus mengambil tindakan untuk 
dapat menyelesaikan karena itu sangat berpengaruh terhadap tingkat kesehatan 
bank yang sangat mempengaruhi eksistensi usaha perbankan (Nurul Fitria dan 
Raina Linda Sari, 2012). 
Beberapa tindakan yang dapat dilakukan dalam pengawasan kredit adalah 
dengan mengadakan restrukturisas kredit, mengadakan penjadwalan kembali, 




Sebagaimana yang telah di jelaskan dalam firman Allah SWT pada surah 
Al- Baqarah : 283 
* βÎ)uρ óΟ çFΖä. 4’n? tã 9 xy™ öΝs9 uρ (#ρß‰Éf s? $Y6 Ï?% x. Ö≈ yδÌ sù ×π |Êθç7 ø)¨Β ( ÷βÎ* sù zÏΒ r& Νä3àÒ÷èt/ $ VÒ÷èt/ 
ÏjŠ xσã‹ù=sù “Ï% ©!$# zÏϑè?øτ $# … çµtF uΖ≈ tΒ r& È, −Gu‹ ø9 uρ ©!$# … çµ−/u‘ 3 Ÿωuρ (#θ ßϑçGõ3s? nοy‰≈ yγ ¤±9 $# 4  tΒuρ $yγ ôϑçGò6 tƒ 
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Terjemahnya : 
“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) 
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada 
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika 
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang 
dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 
Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang 
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa 
hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang  kamu kerjakan”. 
Firman Allah 9 xy™ ’n?tãΟçFΖä. βÎ)uρ “ jika kamu dalam perjalanan.” Yakni 
sedang melakukan perjalanan dan terjadi hutang-piutang sampai batas waktu 
tertentu $ Y6 Ï?% x. ö (#ρß‰Éf s? Νs9 uρ “ sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis.” 
Yaitu seorang penulis yang menuliskan transaksi untukmu. Ibnu abbas 
mengatakan: “ atau mereka mendapatkan penulis, tetapi tidak mendapatkan kertas, 
tinta atau pena, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang oleh pemberi 
pinjaman. Maksudnya penulisan itu diganti dengan jaminan yang dipegang oleh si 
pemberi pinjaman. Firman Allah Ta’ala ×π |Êθ ç7 ø)¨Β ≈yδ Ìsù “ maka hendaklah ada 
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang).” Ayat ini dijadikan 
sebagai dalil yang menunjukkan bahwa jaminan harus merupakan sesuatu yang 
dapat di pegang ( ibnu katsiir, 2009 : 571). Imam asy-sya’bi mengatakan: “ jika 
kalian saling mempercayai, maka tidak ada dosa bagi kalian untuk tidak menulis 
dan tidak mengambil kesaksian. Dan firman-Nya lebih lanjut “ dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah rabbnya,” maksudnya (adalah), orang yang dipercayai ( 
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untuk memegang amanat, hendaklah bertakwa kepada Allah) (Ibnu Katsiir, 2009 : 
572). 
Non Performing Loan (NPL) Rasio ini menunjukan bahwa kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. 
Kredit dalam hal ini adalah kredit yang diberikan kepada pihak ketiga, tidak 
termasuk kredit kepada bank lain. Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas 
kurang lancar, diragukan dan macet. Menurut surat edaran BI No. 3/30DPNP 
tanggal 14 Desember 2001, Non Performing Loan (NPL) diukur dari rasio 
perbandingan antara kredit bermasalah terhadap total kredit yang diberikan. NPL 
yang tinggi akan memperbesar biaya, sehingga berpotensi terhadap kerugian 
bank. Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas kredit bank 
yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar, dan oleh karena itu 
bank harus menanggung kerugian dalam kegiatan operasionalnya. Berdasarkan 
aturan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, besarnya NPL yang baik adalah di 
bawah 5% (Didik P dan Bambang S, 2013).  
Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
Kredit Bermasalah 
     NPL =      x 100% 
Total Kredit 
F. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan antara CAR terhadap Return On Equity (ROE). 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan 
seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung resiko ikut dibiayai 
dari modal sendiri disamping memperoleh dana dari sumber di luar bank. 
Semakin besar modal yang dimiliki suatu bank, maka semakin banyak dana yang 
disediakan untuk keperluan pengembangan usaha sehingga akan meningkatkan 
keuntungan suatu bank itu sendiri. Jadi, semakin besar CAR semakin besar pula 
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keuntungan yang diperoleh perbankan. Alasan ini yang menjadi dasar peneliti 
menentukan rasio CAR menjadi variabel positif yang mempengaruhi profitabilitas 
(ROE) (Taswan, 2010 : 225).  
2. Hubungan antara BOPO terhadap Return On Equity (ROE). 
Pendapatan operasional merupakan pendapatan utama bank yang berasal 
dari pendapatan bunga yang diperoleh dari penempatan dana dalam bentuk kredit 
dan pendapatan operasional lainnya. Rasio ini mencerminkan tingkat efisiensi 
bank dalam menjalankan operasionalnya. Bank yang efisien dalam menekan biaya 
operasionalnya akan dapat mengurangi kerugian akibat ketidakefisienan dalam 
mengelola usahanya sehingga laba yang diperoleh juga akan meningkat. Alasan 
ini yang menjadi dasar peneliti menentukan rasio BOPO menjadi variabel negatif, 
karena semakin rendah BOPO berarti semakin efisien bank tersebut dalam 
mengendalikan biaya operasionalnya (Diana Puspitasari, 2009). 
3. Hubungan  antara NPL terhadap Return On Equity (ROE). 
Rasio NPL menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola 
kredit bermasalah atas kredit yang diberikan bank. NPL merupakan presentase 
jumlah kredit bermasalah terhadap total kredit yang dikeluarkan oleh bank. Rasio 
NPL yang tinggi akan memperbesar biaya, sehingga berpotensi menyebabkan 
kerugian terhadap bank. Alasan ini yang menjadi dasar peneliti menentukan rasio 
NPL menjadi variabel negatif, karena semakin tinggi kredit bermasalah maka 
tinggi kemungkinan kerugian bank atau semakin rendah profitabilitas (Hasibuan, 
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G. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan teoritis dan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran 
teoritis yang di gunakan dalam penelitian ini menjelaskan bagaimana pengaruh 
rasio keuangan yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return 
On Equity (ROE), Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) 
berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE) serta Non Performing Loan (NPL) 
berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE). Untuk membantu dalam 
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A. Jenis dan tempat penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah penelitian 
eksplanatori (explanatory research). Penelitian eksplanatori merupakan suatu 
penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan-hubungan antara satu 
variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana suatu variabel mempengaruhi 
variabel lainnya (Umar,1999 : 36), penelitian eksplanatori juga merupakan 
penelitian yang menyoroti hubungan kausal antara variabel-variabel penelitian 
dan menguju hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya (Singarimbun dan 
Effendy, 1995 : 4) Adapun variabel indevenden pada penelitian ini yakni Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) 
dan Non Performing Loan (NPL), dan adapun variabel dependennya yaitu Return 
On Equity (ROE). 
2. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT. Bank BNI Syariah (Tbk) melalui website 
resmi Bank BNI Syariah (www.bnisyariah.co.id). 
B. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data kuantitatif. Data 
kuantitatif adalah data yan berupa angka-angka yang dianalisis sehingga diperoleh 
hasil yang tetap. Data tersebut diperoleh dalam bentuk laporan keuangan (Dyah 
Ayu Widyastuti, 2014). 
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Teknik analisa kuantitif dapat dibuktikan ada atau tidaknya hubungan 
antara CAR, BOPO dan NPL terhadap Return On Equity (ROE) atau sejauh mana 
pengaruh CAR, BOPO dan NPL terhadap Return On Equity (ROE). 
2. Sumber Data 
Data sekunder atau sumber sekunder yaitu sumber data yang diperoleh 
dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain yang 
bersumber dari literatur, buku-buku serta dokumen perusahaan (sugiono, 2014 : 
141). Misalnya data yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan. Selain itu juga 
diperoleh dari penelitian terdahulu dan jurnal yang berhubungan dengan 
permasalahan penelitian ini. 
C. Metode Pengumpulan data  
1. Teknik Kepustakaan ( library research ) 
Studi kepustakaan (library research) merupakan langkah yang penting 
dimana setelah seorang peneliti menetapkan topik penelitian, langkah selanjutnya 
adalah melakukan kajian yang berkaitan dengan teori yang berkaitan dengan topik 
penelitian. Dalam pencarian teori, peneliti akan mengumpulkan informasi 
sebanyak-banyaknya dari kepustakaan yang berhubungan. Sumber-sumber 
kepustakaan dapat diperoleh dari: buku, jurnal, hasil-hasil penelitian (tesis dan 
disertasi), dan sumber sumber lainnya yang sesuai ( internet dan lain-lain). Bila 
kita telah memperoleh kepustakaan yang relevan, maka segera akan disusun 
secara teratur untuk dipergunakan dalam penelitian. Oleh karena itu study 
kepustakaan meliputi proses umum seperti: mengidentifikasikan teori secara 
sistematis, penemuan pustaka, dan analisis dokumen yang memuat informasi yang 





2. Field Research 
Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan oleh lembaga 
pengumpul data dan di publikasikan kepada masyarakat pengguna data (kuncoro, 
2009:148). data ini seperti referensi dari Bank Indonesia (BI). 
D. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan oleh penulis terkait 
dengan variabel penelitiannya adalah sebagai berikut : 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunaka untuk 
menggambarkan atau menganalisa sehingga mudah dipahami, tetati tidak 
digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas (Muslimin Karra, 2013:6). 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran umum sampel 
data. Hasil statistik deskriptif dapat memperlihatkan jumlah data, rata-rata dan 
standar deviasi. 
2. Uji Asumsi Klasik  
Agar dalam penelitian ini diperoleh hasil analisis data yang memenuhi 
syarat pengujian, maka dalam penelitian dilakukan pengujian asumsi klasik untuk 
pengujian statistik. Tujuan dari uji asumsi klasik ini yaitu untuk mengetahui 
apakah hasil dari regresi berganda apakah terjadi penyimpangan - penyimpangan 
dari asumsi klasik. Adapun uji asumsi klasik yang akan diuji yaitu: ujinormalitas, 
uji multikolinearitas dan  uji heteroskedastisitas.  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji salah satu asumsi dasar analisis 
regresi berganda, yaitu variabel-variabel independen dan dependen harus 
berdistribusi normal atau mendekati normal (Imam Gozali, 2001:160). Untuk 
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menguji apakah data-data yang dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak dapat 
dilakukan dengan metode, sebagai berikut:  
1. Metode Grafik  
Metode grafik yang handal untuk menguji normalitas data adalah dengan 
melihat normal probability plot sehingga hampir semua aplikasi komputer 
statistik menyediakan fasilitas ini. Normal probability plot adalah 
membandingkan distribusi kumulatif data yang sesungguhnya dengan 
distribusi kumulatif dari distribusi normal (hypothetical distribution). 
Proses uji normalitas data dilakukan dengan memperhatikan penyebaran 
data (titik) pada Normal P- Plot of Regression Standardized dari variabel 
terikat. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data 
menyebar jauh dari garis diagonal atau mengikuti garis diagonal, maka 
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
2. Metode Statistik  
Uji statistik sederhana yang sering digunakan untuk menguji asumsi 
normalitas adalah dengan menggunakan uji normalitas dari Kolmogorov 
Smirnov. Metode pengujian normal tidaknya distribusi data dilakukan 
dengan melihat nilai signifikansi variabel, jika signifikan lebih besar dari 
alpha 5%, maka menunjukkan distribusi data normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas/independen. Model regresi yang 
baik, seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen (Ghozali,Imam, 
2005 : 91). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model 
regresi dengan melihat nilai tolerance dan lawannya nilai variance inflation factor 
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(VIF). Suatu model regresi yang terdapat multikolinearitas apabila nilai tolerance 
< 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 0,10 (Ghozali,Imam, 2005 : 91). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
tetap, maka disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali,Imam, 2005 : 96). 
3. Uji Regresi Linier Berganda 
Kaidah pengujian di penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 
berganda untuk mengetahui apakah semua variabel independent mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen. Hubungan antar variabel tersebut dapat 
digambarkan dengan persamaan sebagai berikut (Algifari, 1997 : 59). 
                Y = b0+ b1x1 + b2x2+ b3x3 + e  
Dimana :  
Y = Variabel Dependen (ROE)  
b0 = Konstanta  
b1-b3 = Koefisien regresi  
X1 = CAR (%) 
X2 = BOPO (%) 
X3 = NPL  (%) 
e = error 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) berfungsi untuk melihat sejauh mana 
keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Apabila 
angka koefisien determinasi semakin mendekati 1, maka pengaruh variabel 
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independen terhadap variabel dependen adalah semakin kuat, yang berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Sedangkan nilai 
Koefisien determinasi (R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen adalah terbatas 
(Ghozali, 2005 : 84). 
4. Pengujian hipotesis 
a. Uji simultan (F) 
Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukan 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2006 : 244). Hipotesis nol (H0) yang akan diuji adalah apakah 
semua parameter secara simultan sama dengan nol, atau: H0 : b1 = b2 = ...= bk =0 
Artinya, apakah semua variabel independen bukan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Sedangkan hipotesis alternatif (Ha) adalah 
tidak semua parameter secara simultan sama dengan nol, atau: Ha : b1 ^ b2 ^ ... ^ 
bk ^ 0, Artinya semua variabel independen secara simultan merupakan penjelas 
yang signifikan terhadap variabel dependen.  
Nilai F-hitung dapat dicari dengan rumus: 
F-hitung = R2/(k-1)(1-R2)/(N-k)………..(2)  
keterangan :  
N = jumlah sampel  
k = jumlah variabel  
Sedangkan kriteria pengujiannya adalah :  
Apabila F-hitung > pada F-tabel, maka Ho ditolak dan H6 diterima. 




b. Uji Parsial (Uji t)  
(Menurut Ghozali, 2005 : 105) uji stastistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 
menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
significance level 0,05 (α=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan 
dengan kriteria sebagai berikut: 
Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 







A. Gambaran Singkat Perusahaan  
1. Sejarah Perbankan Syariah 
Berkembanngnya bank-bank syariah di negara-negara islam berpengaruh 
ke Indonesia. Pada awal 1980, diskusi mengenai bank syariah sebagai pilar 
ekonomi islam maulai dilakukan. Pembentukan bank syariah ini diprakarsai oleh 
Majelis Ulama Indonesi (MUI) dengan lokakaryanya tentang bunga bank. 
Lokakarya tersebut menghasilkan sebuah tim perbankan yang bertugas untuk 
melakukan pendekatan dan konsultasi manfaat bank syariah. Hal ini yang 
memprakarsai berdirinya PT. BMI (Bank Muamalat Indonesia) pada tahun 1991 
yang mulai beroperasi pada Mei 1992 (Antonio, 2001:25). 
Pada tahun 1998, keluar UU Nomor 10 tahun 1998 tentang perubahan UU 
Nomor 7 tahun 1992 yang mengakui keberadaan bank syariah dan konvensional 
serta memperkenankan bank konvensional membuka kantor cabang syariah 
(Rivai, 2007:742). Beberapa lembaga hukum baru secara sukarela mampu wajib 
dan komitmen perbankan syariah. Terdapat beberapa PBI (Peraturan Bank 
Indonesia) yang secara khusus merupakan peraturan pelaksanaan dari Undang-
Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah dan telah di undang-
undangkan, sebagai berikut: 
1. PBI No.10/16/PBI 2008 tentang Perubahan Atas PBI No. 9/19/PBI/2007 
tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penghimpunan Dana 
dan Penyaluran Dana Serta Pelayanan Jasa Bank Syariah. 




3. PBI No. 10/18/PBI/2008 tentang Rekstruktuasi pembiayaan bagi Bank 
Syariah. 
4. PBI No. 10/23/PBI/2008 tentang perubahan kedua atas PBI 
No.6/21/PBI/2004 tentang giro Wajib Minimum dalam Rupiah dan Valuta 
Asing bagi Bank Umum yang Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan 
Prinsip Syariah. 
5. PBI No.10/24/PBI//2008 tentang Perubahan Kedua atas PBI 
No.8/21/PBI2006 tentang Penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum yang 
Melaksanakan Kegiatan Usaha berdasarkan Prinsip Syariah. 
6. PBI No.10/32/PBI/2008 tentang Komite Perbankan Syariah. 
7. PBI No.11/3/PBI/2009 tentang Bank Umum Syariah. 
Krisis moneter yang terjadi pada pertengahan tahun 1997 membawa 
dampak terhadap struktur perekonomian, terutama struktur keuangan dan 
perbankan. Sehingga puluhan bank konvensional banyak yang ditutup dan 
dimarger, sementara bank syariah justru berkembang. Sebelum krisis 
perekonomian hanya ada 1 Bank Umum Syariah (BUS) dan 9 Bank Perkreditan 
Rakyat Syariah (BPRS), sampai dengan bulan Februari 2012, hingga Oktober 
2014 industri perbankan syariah mempunyai jaringan sebanyak 12 Bank Umum 
Syariah (BUS), 22 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 163 BPRS, dengan total 
jaringan kantor mancapai 2.950. 
Adapun total aset khusus BUS dan UUS mencapai Rp. 260,366 Triliun, 
pembiayaan Rp. 196, 491 Triliun, dan penghimpunana DPK perbankan syariah 
sebesar Rp. 207,121 Triliun. Khusus untuk wilayah jawa tengah, total aset gross, 
pembiayaan, dan dana pihak ketiga BUS dan UUS masing-masing sebesar Rp. 3,9 
triliun dan penghimpunan dana pihak ketiga Rp. 2,64 triliun. Sementara rata-rata 
pertumbuhan perbankan nasional hanya sebesar 16,7% pertahun. Oleh karena itu, 
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oleh karena itu industri perbankan syariah dijuluki sebagai the fastest growing 
industry (Bank Indonesia). 
2. Sejarah PT. BNI Syariah  
Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem 
perbankan syariah. Prinsip syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan 
dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan 
yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998, 
pada tanggal tanggal 29 April 2000, didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI 
dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan 
Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang 
dan 31 Kantor Cabang Pembantu. 
Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di Kantor 
Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 750 outlet 
yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional 
perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. 
Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH. Ma'ruf 
Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga 
telah memenuhi aturan syariah. 
Di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2000 ditetapkan bahwa status 
UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut 
terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai 
Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak 
terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan 
diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara 
(SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Disamping itu, 
komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat 
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dan kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga semakin 
meningkat. 
Pada tahun 2003 dilakukan penyusunan corporate plan UUS BNI yang di 
dalamnya termasuk rencana independensi pada tahun 2009-2010. Proses 
independensi BNI Syariah diperkuat dengan kebijakan otonomi khusus yang 
diberikan oleh BNI kepada UUS BNI pada tahun 2005. Pada tahun 2009, BNI 
membentuk Tim Implementasi Pembentukan Bank Umum Syariah, sehingga 
terbentuk PT. Bank BNI Syariah yang efektif beroperasi sejak tanggal 19 Juni 
2010. 
a. Berdirinya Unit Usaha Syariah BNI  
Krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem 
perbankan syariah dengan 3 (Tiga) pilarnya yaitu adil, transparan dan 
maslahat yang mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem 
perbankan yang lebih adil. 
Pada tahun 1999 dibentuk Tim Proyek Cabang Syariah dengan tujuan 
untuk mempersiapkan pengelolaan bisnis perbankan syariah BNI yang 
beroperasi pada Tanggal 29 april 2000 sebagai Unit Usaha Syariah (UUS) 
BNI. Pada awal berdirinya, UUS BNI terdiri atas 5 kantor cabang yakni di 
Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS 
BNI terus berkembang hingga pada pertengahan tahun 2010 telah memiliki 27 
kantor cabang dan 31 kantor cabang pembantu. 
Di samping itu, UUS BNI senantiasa mendapatkan dukungan 
teknologi informasi dan penggunaan jaringan saluran distribusi yang meliputi 
kantor cabang BNI, Jaringan ATM BNI, ATM Link serta ATM bersama, 24 





b. Pemisahan (spin off) Unit Usaha Syariah BNI 
Proses spin off dilakukan dengan beberapa tahapan, sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku termasuk ketentuan Bank 
Indonesia. Bank Indonesia memberikan persetujuan prinsip untuk pendirian 
BNI Syariah dengan surat nomor 12/2/DPG/DPbS tanggal 8 Februari 2010 
perihal izin prinsip pendirian PT.Bank BNI Syariah.  
Pada tanggal 22 Maret 2010 telah ditandatangani Akta Nomor 159, 
Akta Pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk. ke dalam PT. BNI Syariah dan Akta Nomor 160, Akta Pendirian PT. 
Bank BNI Syariah yang keduanya dibuat di hadapan Aulia Taufani, sebagai 
pengganti dari Sutjipto, Notaris di Jakarta. Selanjutnya Akta Pendirian 
tersebut telah memperoleh pengesahaan melalui Keputusan Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-15574. AH.01.01, 
Tanggal 25 Maret 2010. 
Izin usaha diterbitkan oleh Bank Indonesia pada tanggal 21 mei 2010, 
melalui keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 12/41/KEP.GBI/2010 
Tentang Pemberian Izin Usaha PT. Bank BNI Syariah. Selanjutnya BNI 
Syariah efektif beroperasi pada tanggal 19 juni 2010. 
Adapun hal yang menjadi pendorong BNI untuk melakukan spin off  UUS 
BNI pada tahun 2010, yakni : 
1. Aspek eksternal 
Pertimbangan utama dari aspek eksternal adalah regulasi, Pertumbuhan 
bisnis dan kesadaran konsumen yang kian meningkat. Regulasi untuk industri 
perbankan syariah kian kondusif dengan dikeluarkannya Undang-undang 
Nomor 21 tahun 2008 tanggal 16 juli 2008 tentang Perbankan Syariah, 
Undang-Undang nomor 19 Tahun 2008 tanggal 7 Mei 2008 mengenai Surat 
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Berharga Syariah Negara, Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/10/2009 
tentang Unit Usaha Syariah, Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/3/2009 
tentang Bank Umum Syariah dan penyempurnaan ketentuan pajak termasuk 
pengenaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) terhadap produk yang berdasarkan 
prinsip jual beli. 
Aspek eksternal berikutnya adalah dari sisi kesadaran konsumen yang 
kian meningkat. Dari hasil survei yang dilakukan di tahun 2000-2001 di 
beberapa provinsi di Jawa dan Sumatra bahwa nasabah masih meragukan 
kemurnian prinsip syariah terhadap bank syariah yang dioperasikan secara 
Dual Banking System (UUS).  
2. Aspek internal 
Dari aspek internal UUS BNI, sebagaimana telah ditetapkan dalam 
Corporate Plan tahun 2003 bahwa status UUS bersifat sementara, maka 
secara bertahap telah dilakukan proses pemisahan. Oleh karenanya, dalam 
pengembangan bisnisnya UUS BNI telah memiliki infrastruktur dalam bentuk 
sistem, prosedur dan mekanisme pengambilan keputusan yang independen.  
Di sisi lain UUS BNI juga telah memiliki sumber daya dalam bentuk 
jaringan, dukungan teknologi informasi, serta sumber daya manusia yang 
memadai dan kompeten sehingga mampu menjadi sebuah entitas bisnis yang 
independen. 
Selain itu terdapat alasan yang lebih spesifik untuk dilakukannya spin off, 
yakni: 
a. Memanfaatkan keunggulan sebagai salah satu yang pertama dalam industri 
perbankan syariah.  
b. Menciptakan profil di pasar untuk menjaring investor potensial baik 
domestik maupun global.  
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c. Mengelola usaha yang lebih bersifat independen dan strategis.  
d. Semakin mudah berkompetisi, kian ulet dan fleksibel dalam mengambil 
keputusan-keputusan bisnis ke depannya.  
e. Pemisahan (spin off) akan mendorong berjalannya praktik-praktik terbaik 
(market best practice) dan tata kelola perusahaan yang baik dalam 
pengelolaan bisnis BNI Syariah sehingga pada gilirannya akan 
menciptakan efisiensi dan produktivitas bisnis yang lebih baik.  
3. Visi dan Misi 
Visi BNI Syariah “Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul 
dalam layanan dan kinerja”. 
a. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 
kelestarian lingkungan. 
b. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 
syariah.  
c. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.  
d. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya 
dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 
e. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.  
4. Budaya Kerja BNI Syariah 
Budaya Kerja: Nilai-nilai (values) dan keyakinan (beliefs) yang menjadi 
pedoman dalam berperilaku, yang dinilai penting bagi kelangsungan suatu 
organisasi. Budaya kerja BNI Syariah antara lain: 
1. Pentinya budaya kerja 
Organisasi yang unggul dan bertahan dalam jangka waktu lama, terbukti 
merupakan organisasi yang memiliki budaya kerja yang kokoh yang menunjang 
visi organisasi. Budaya kerja dapat terlihat dalam berbagai aspek, seperti: 
49 
 
a. Suasana kerja.  
b. Sistem dan prosedur.  
c. Peraturan dan kebijakan.  
d. Perilaku karyawan sehari-hari. 
e. Perilaku pimpinan dalam menjalankan perusahaan.  
Nilai-nilai budaya kerja adalah pondasi organisasi untuk kesamaan 
komitmen, berpikir dan bertindak, menjalankan misi dan mencapai visi organisasi 
tersebut. 
2. Deployment budaya kerja 
Metode Deployment budaya kerja antara lain: 
a. Pengaruh budaya kerja menjadi panduan perilaku. 
b. Proses awareness misalnya melalui pelatihan dan sosialisasi.  
c. Mentoring, coaching dan konseling budaya kerja.  
d. Peraturan dan kebijakan yang sejalan dengan budaya kerja.  
e. Sistem remunerasi, reward dan punishment.  
f. Tata tertib.  
g. Metode pengukuran keberhasilan budaya kerja.  
3. Amanah 
Amanah terbagi kedalam beberapa poin antara lain: 
a. Menjalankan tugas dan kewajiban dengan penuh tanggung jawab 
untuk memperoleh hasil yang optimal.  
b. Profesional dalam menjalankan tugas.  
c. Memegang teguh komitmen dan bertanggung jawab.  
d. Jujur, adil dan dapat dipercaya.  





a. Bersinergi dalam menjalankan tugas dan kewajiban. 
b. Bekerjasama secara rasional dan sistematis  
c. Saling mengingatkan dengan santun  
d. Bekerjasama dalam kepemimpinan yang efektif  
5. Produk BNI Syariah 
1. Produk  individu 
a. iB Hasanah Card 
Merupakan kartu pembiayaan yang berfungsi seperti kartu kredit 
berdasarkan prinsip syariah sebagaimana yang diatur dalam fatwa Dewan 
Syariah Nasional (DSN) Nomor S4/DSN-MUI/IX/2006 tentang syariah 
card. 
b. Griya iB Hasanah 
Merupakan fasilitas pembiayaan yang merenovasi rumah termasuk 
ruko, rusun, rukan, apartemen, dan lain-lain, dan membeli tanah kavling 
serta rumah indent, yang besarnya disesuaikan dengan kebutuhan 
pembiayaan dan kemampuan membayar kembali masing-masing calon 
nasabah. 
c. Gadai Emas iB Hasanah 
Disebut juga pembiayaan rahn merupakan penyerahan hak 
penguasaan secara fisik atas barang berharga berupa emas dan nasabah 
kepada bank sebagai agunan atas pembiayaan yang diterima. 
d. Talangan Haji iB Hasanah 
Fasilitas pembiayaan konsumtif yang ditujukan kepada nasabah 
untuk memenuhi kebutuhan setoran awal Biaya Penyelenggaraan Ibadah 
Haji (BPIH) yang ditentukan oleh Departemen Agama seat porsi haji 
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dengan menggunakan akad ijarah. Talangan Haji iB Hasanah dapat 
diberikan kepada nasabah yang sudah memiliki tabungan iB THI Hasanah. 
e. Tabungan iB THI Hasanah 
Tabungan iB Hasanah didesain untuk membantu individu dalam 
merencanakan pemenuhan biaya penyelenggaraan ibadah haji. 
f. Tabungan iB Hasanah 
Tabungan iB hasanah berfungsi untuk memenuhi kebutuhan anda 
dalam mengelola dana serta melakukan transaksi sehari-hari. Tabungan iB 
hasanah dilengkapi dengan kartu ATM sebagai kartu debit yang dapat 
dipergunakan untuk bertransaksi pada merchhan berlogo MasterCard di 
seluruh dunia. Selain itu, tabungan iB hasanah juga dapat diakses melalui 
internet banking ,SMS banking dan phone banking dan tabungan iB 
hasanah dapat dibuka, ditarik, dan setor di seluruh cabang BNI. 
g. Tabungan iB Prima Hasanah 
Tabungan iB Prima Hasanah adalah produk turunan dari Tabunga 
iB Hasanah yang ditujukan untuk individu yang menginginkan layanan 
lebih dan diberikan fasilitas executif lounge di bandara kota-kota besar di 
Indonesia. 
h. Tabungan iB Tapenas Hasanah 
Tabungan iB Tapenas Hasanah merupakan tabunga perencanaan 
dalam mata uang rupiah yang digunakan untuk mewujudkan rencana masa 
depan, misalnya untuk dana pendidikan, umroh, pernikahan dan liburan. 
i. Multiguna iB Hasanah 
Produk ini merupakan fasilitas pembiayaan konsumtif yang 
diberikan kepada anggota masyarakat untuk membeli barang kebutuhan 
konsumtif dengan agungan berupa barang yang dibiayai (apabila bernilai 
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material) atau asset tetap dan tidak bertentangan dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku serta tidak termasuk kategori yang 
diharamkan dalam syariah islam. 
2. Produk Usaha Kecil 
a. Tabunga iB Bisnis Hasanah  
Produk yang digunakan untuk usaha kecil atau perorangan yang 
menginginkan catatan mutasi rekening yang lebih detail dalam buku 
tabungan. iB Bisnis Hasanah juga dilengkapi dengan kartu ATM yang 
berfungsi sekaligus sebagai kartu debit yang dapat dipergunakan untuk 
bertransaksi pada merchan berlogo MancesterCard di seluruh dunia. 
Selain itu, tabungan iB bisnis hasanah juga dapat diakses melalui internet 
banking, SMS Banking dan phone banking. 
b. Giro iB Hasanah 
Giro iB Hasanah merupakan rekening giro yang dilengkapi dengan 
vasilitas cek/bilyet giro untuk menunjang bisnis usaha kecil atau usaha 
perorangan dan masih banyak lagi fasilitas dan keunggulan lainnya. 
c. Wirausaha iB Hasanah 
Wirausaha iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan produktif yang 
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan usaha-usaha produktif 
untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan usaha-usah produktif yang tidak 
bertentangan dengan syariah dan ketentuan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 
d. Tunas Usaha iB Hasanah 
Pembiayaan modal kerja atau investasi yang diberikan untuk usaha 
produktif yang fleksibel namun belum bankable dangan prinsip syariah 
53 
 
dalam rangka mendukung pelaksanaan instruksi presiden Nomor 6 tahun 
2007. 
e. CCF iB Hasanah 
Pembiayaan yang dijamin dengan cash yaitu dijamin dengan 
simpanan/investasi dalam bentuk deposito, giro dan dan tabungan yang 
diterbitkan BNI Syariah. 
f. Linkage Program iB Hasanah 
Linkage Program iB Hasanah merupakan pasilitas pembiayaan 
dimana BNI Syariah sebagai pemilik dana menyalurkan pembiayaan 
dengan executing kepada lembaga keuangan syariah (LKS) seperti BMT, 
BPRS, KJKS dan lain sabagainya untuk disalurkan kepada end user 
(pengusaha mikro dan menengah syariah). 
g. Kopkar Kopeg iB Hasanah 
Fasilitas pembiayaan mudharabah produktif dimana BNI Syariah 
sebagai pemilik dana menyeluruh pembiayaan dengan pola executing 
kepada koperasi karyawan (kopkar), koperasi pegawai (Kopeg) untuk 
disalurkan secara prinsip syariah kepada end user/karyawan. 
h. Usaha Kecil iB Hasanah 
Pembiayaan syariah yang digunakan untuk tujuan produktif (modal 
kerja maupun investasi) kepda pengusaha kecil berdasarkan prinsip-
prinsip pembiayaan syariah. 
3. Produk Insitusi 
a. Usaha Besar iB Hasanah 
Pembiayaan syariah yang digunakan untuk tujuan produktif (modal 
kerja maupun investasi) kepda pengusaha berbadan hukum yang berada 
pada skala menengah dan besar dalam mata uang rupiah maupun valas. 
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b. Sindikasi iB Hasanah 
Pembiayaan yang diberikan oleh BNI Syariah bersama dengan 
perbankan lainnya untuk membiayai satu proyek atau usaha yang berskala 
sangat besar dengan syarat-syarat dan ketentuan yang sama, menggunakan 
dokumen yang sama dan diadministrasikan oleh agen yang sama pula. 
c. Multifinance iB Hasanah 
Merupakan pola kerjasama pemasaran dengan dealer  
dilatarbelakangi dengan pola execiting, kepada multifinance untuk 
usahanya dibidang perusahaan pembiayaan sesuai dengan prinsip syariah.  
d. Pembiayaan kerjasama dengan Dealer iB Hasanah 
Pola kerjasama pemasaran dengan dealer dilatarbelakangi oleh 
adanya potensi pembiayaan kendaraan bermotor secara kolektif yang 
melibatkan end user dalam jumlah yang cukup banyak. 
e. Fleksi iB Hasanah 
Kerjasama dengan perusahaan, lembaga/instansi dalam rangka 
pembiayaan kepada pegawainnya. Dalam kerjasama ini perusahaan 
pendebetan gaji untuk kepentingan angsuran pegawai. 
f. Cash Management 
Jasa pengelolaan seluruh rekening, seperti corporate internet 
banking yang dapat digunakan oleh perusahaan, lembaga/instansi. Produk 
ini dilengkapi dengan fasilitas virtual account. 
g. Payment Center  
Kerjasama BNI Syariah dengan perusahaan dalam hal jasa 
penerimaan pembayaran untuk kepentingan perusahaan. Jasa ini dapat 




h. Payrol Gaji 
Layanan pembyaran gaji yang dilakukan oleh BNI Syariah atas 
dasar perintah dari perusahaan/isntansi pembayaran gaji untuk mendebet 
rekeningnya dan mengkredit rekening karyawannya. 
Selain produk-produk insitusi tersebut, BNI Syariah juga menyediakan 
pembiayaan onshore, pembiayaan anjak utang dan anjak piutang, pembiayaan 
ekspor, L/C inpor, garansi bank, SKBDN, SKB-DK, kiriman uang, kliring, RTGS, 
dan deposito iB Hasnanah. 
1. iB Hasanah Card 
Penerbitan iB Hasanah Card di dasrkan pada fatwa Dewan Syariah 
Nasional (DSN) No. 54/DSN-MUI/X/2006 mengenai Syariah Card dan surat 
pertujuan dari Bank Indonesia No. 10/337/DPbs tanggal 11-3-2008. 
Sesuai dengan fatwa diatas, Syariah Card didefinisikan sebagai kartu yang 
berfungsi seperti kartu kredit yang hubungan hukum pihak berdasarkan prinsip 
syariah sebagai mana diatur dalam fatwa. 
2. Akad iB Hasanah Card 
Fatwa DSN No.54/DSN-MUI/X?2006 
a. Kafalah  
BNI Syariah adalah penjamin bagi pemegang kartu iB Hasanah 
Card terhadap merchant atas semua kewajiban bayar yang dari transaksi 
antara pemegang kartu dengan merchant dan penarikan uang tunai di Bank 
lain. 
b. Qard 
BNI Syariah merupakan pemberi pembiayaan kepada pegawai iB 
Hasanah Card atas seluruh transaksi penarikan tunai dengan menggunakan 




BNI Syariah merupakan penyedia jasa sistem pembayaran dan 
pelayanan terhadap pemegang kartu. Atas  ijarah ini, pemegang kartu 
dikenakan fee (ujrah). 
d. Keunggulan iB Hasanah Card 
Keunggulan iB Hasanah Card dibanding produk kartu yang lain 
yakni, sesuai syariah, adil, trasparan dan komperatif, tidak dapat 
digunakan di tempat non halal, misalnya tempat perjudian, tempat 
minuman keras dan tempat hiburan malam.  
B. Hasil penelitian 
Tabel 4.1 
Laporan keuangan per-triwulan PT.BNI Syariah (Tbk) periode 2011-2016 
Tahun triwulan CAR% BOPO% NPL% ROE% 
2011 maret 
25,91 67,98 2,12 16,2 
juni 
22,24 78,20 1,71 10,49 
september 
20,86 78,06 1,76 11,65 
desember 
20,67 87,86 2,42 6,63 
2012 maret 
19,07 91,20 2,77 4,23 
juni 
17,56 92,81 1,75 4,20 
september 
16,55 86,46 1,62 8,64 
desember 
14,10 85,39 1,42 10,18 
2013 maret 
14,02 82,95 0,97 13,98 
juni 
18,90 84,44 1,54 10,87 
september 
16,63 84,06 1,49 11,54 
desember 




15,67 84,51 1,27 13,51 
juni 
14,53 86,32 1,35 13,28 
september 
19,35 85,85 1,51 13,12 
desember 
18,42 85,03 1,04 13,98 
2015 maret 
15,40 89,87 1,30 9,29 
juni 
15,11 90,39 1,38 10,10 
september 
15,38 91,60 1,33 10,48 
desember 
15,48 89,63 1,46 11,39 
2016 maret 
15,85 85,37 1,59 13,54 
juni 
15,56 85,88 1,50 12,88 
september 
15,82 86,28 1,41 12,50 
desember 
14,92 87,67 1,64 11,94 
  Sumber : www.bnisyariah.co.id 
1. Analisis statistik deskriptif 
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan atau 
mendeskripsikan dari data masing-masing variabel yang telah diolah 
menggunakan SPSS, adapun hasil olahan data SPSS dalam bentuk deskriptif 
statistik akan menampilkan karakteristik sampel yang digunakan di dalam 
penelitian antara lain : jumlah sampel (N), rata-rata sampel (mean), minimum dan 








Mean Std. Deviation 
CAR 24 14,02 25,91 17,2596 2,91636 
BOPO 24 67,98 92,81 85,7100 5,26328 
NPL 24 ,97 2,77 1,5617 ,40512 
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ROE 24 4,20 16,20 10,5767 2,71888 
Valid N 
(listwise) 
24     
    Sumber : Output SPSS 21 (data diolah) 
Dari tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah sampel sebanyak 24 sampel. 
Data diambil dari laporan keuangan triwulan PT. BNI Syariah Tbk priode 2011-
2016. Berdasarkan perhitungan tersebut bahwa variabel CAR merupakan variabel 
independen pertama. Berdasarkan tabel minimum CAR sebesar  14,02% dan 
maksimum sebesar 25,91%, dengan melihat nilai rata-rata (mean) sebesar 
17,25%, maka dapat disimpulkan bahwa secara statistik CAR PT. BNI Syariah 
Tbk berada jauh diatas standar yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu 8%, itu 
berarti bahwa PT. BNI Syariah Tbk memiliki kondisi permodalan yang baik. 
Untuk melihat simpangan pada rasio CAR, maka dapat dilihat dari standar 
deviasinya yaitu sebesar 2,91% lebih kecil dari nilai meannya  17,25%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa variabel CAR bisa dikatakan baik. 
BOPO merupakan Variabel independe kedua, memiliki nilai mean sebesar 
85,71% dengan standar deviasi 5,26% yang berarti bahwa nilai mean lebih besar 
dari pada standar depiasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel BOPO bisa 
dikatakan baik, hal tersebut dikarenakan standar deviasi adalah pencerminan 
penyimpangangan yang sangat tinggi, sehingga penyebab data menunjukkan hasil 
yang normal dan tidak menyebabkan bias, adapun nilai minimum sebesar 67,98% 
dan nilai maksimum sebesar 92,81%. 
NPL variabel independen ketiga, dengan nilai minimum sebesar 0,97% 
dan nilai maksimum sebesar 2,77% dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 1,56%. 
Lebih kecil dari  ketentuan BI yaitu sebesar 5%, Hal tersebut menunjukkan BNI 
Syariah memiliki kredit bermasalah dalam tingkat 1,56%, terhadap total kredit 
yang disalurkan BNI Syariah selama satu priode. 
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Variabel dependen ROE menunjukkan nilai minimum sebesar 4,20% 
sedangkan nilai maksimum sebesar 16,20%, nilai mean sebesar 10,57% dengan 
standar deviasi pada BNI Syariah sebesar 2,71%. 
2. Uji asumsi klasik 
Uji asumsi klasik yaitu untuk mengetahui apakah hasil dari regresi 
berganda apakah terjadi penyimpangan-penyimpangan dari asumsi klasik. Adapun 
uji asumsi klasik yang akan diuji yaitu: uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji 
heteroskedastisitas. 




                 Sumber : Output SPSS 21 (data diolah) 
Berdasarkan Grafik histogram, dapat dilihat bahwa pola distribusi 
mendekati normal, karena data mengikuti arah garis histogramnya. Dari grafik 
histogram juga kita dapat lihat bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis dan menunjukkan pola distribusi normal, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi. Untuk lebih jelas apakah 
data dalam penelitian berdistribusi normal maka penulis melakukan uji normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test sebagai penguat dari uji normalitas P-plot 
dengan hasil sebagai berikut : 
 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 













Kolmogorov-Smirnov Z ,561 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,912 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
     Sumber : Output SPSS 21 (data diolah) 
Berdasarkan hasil uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Simirnov (KS) 
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,912 > 0.05 yang berarti data 
dalam penelitian terdistribusi normal.  
b. Uji multikolineritas 
Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel independent. Model yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. Nilai cut off 
yang umum dipakai adalah nialai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF 
dibawa 10. 
Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance,maka 
apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan 
terjadi gejala multikolinearitas. Sabaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau 




Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
CAR ,247 4,053 
BOPO ,380 2,631 
NPL ,443 2,256 
a. Dependent Variable: ROE 
        Sumber : Output SPSS 21 (data diolah) 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui nilai VIF maupun nilai Tolerance 
untuk masisng-masing variabel sebagai berikut : 
a. Nilai Tolerance untuk variabel CAR sebesar 0,247 > 0,10 dan nilai VIF 
sebesar 4,053 < 10, sehingga variabel CAR dinyatakan tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. 
b. Nilai Tolerance untuk variabel BOPO sebesar 0,380 > 0,10 dan nilai VIF 
sebesar 2,631 < 10, sehingga variabel BOPO juga tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. 
c. Nilai Tolerance untuk variabel NPL sebesar 0,443 > 0,10 dan nilai VIF 
sebesar 2,256 < 10, sehingga dapat disimpulkan variabel NPL juga tidak 
terjadi gejala multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
tetap, maka disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam 
suatu model regresi linier berganda adalah dengan Rank Spearman, adapun dasar 
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pengambilan keputusan dari uji heteroskedastisitas dengan Rank Spearman sebagi 
berikut : 
1. Jika nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) lebih besar dari nilai 0,05 
maka dapat diakatakan bahwa tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas. 
2. Sebaliknya, Jika nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 
nilai 0,05 maka dapat diakatakan bahwa terdapat masalah 
heteroskedastisitas. 
Tabel 4.5 
Uji heteroskedastisitas dengan Rank Sperman 
Correlations 









1,000 -,348 ,642** -,067 
Sig. (2-tailed) . ,096 ,001 ,756 




-,348 1,000 -,012 ,140 
Sig. (2-tailed) ,096 . ,955 ,514 




,642** -,012 1,000 -,017 
Sig. (2-tailed) ,001 ,955 . ,939 






-,067 ,140 -,017 1,000 
Sig. (2-tailed) ,756 ,514 ,939 . 
N 24 24 24 24 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber : Output SPSS 21 (data diolah) 
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Berdasarkan tabel rank sperman dapat diketahui bahwa nilai signifiakan  
atau Sig.(2-tailed) variabel CAR sebesar 0,756 lebih besar dari nilai 0,05, dan 
nilai signifiakan  atau Sig.(2-tailed) variabel BOPO sebesar 0,514 lebih besar dari 
0,05, begitupun dengan variabel NPL dengan nilai signifikansi sebesar 0,939 lebih 
besar dari 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Uji regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independent mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Adapun hasil uji 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.6 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 60,287 10,935  5,513 ,000 
CAR -,284 ,227 -,283 -1,249 ,226 
BOPO -,462 ,102 -,823 -4,508 ,000 
NPL -3,088 1,234 -,428 -2,502 ,021 
a. Dependent Variable: ROE 
  Sumber : Output SPSS 21 (data diolah) 
Berdasarkan tabel tersebut dapat disusun persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut : 
Y= 60,278 + (-0,284)X1 + (-0,462)X2 + (-3,088)X3 + e 
Berdasarkan persamaan regresi dari tabel tersebut, maka hasil regresi linier 
berganda dapat disimpulkan sebagai berikut : 
a. Nilai konstan sebesar 60,278 artinya, jika CAR (X1) BOPO (X2) dan NPL 
(X3)  nilainya  adalah 0, maka Return On Equity (ROE) nilainya adalah 
60,278.  
b. Koefisien regresi variabel CAR (X1) sebesar -0,284, artinya jika variabel 
indevenden lainnya nilainya tetap dan CAR mengalami kenaikan 1%, 
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maka Return On Equity (ROE) akan mengalami penurunan sebesar 
0,284%. Adapun koefisien yang bernilai negatif artinya terjadi hubungan 
negatif antara CAR dengan Return On Equity (ROE). 
“semakin naik nilai CAR maka semakin turun nilai ROE”. 
c. Koefisien regresi variabel BOPO (X2) sebesar -0,462, artinya jika variabel 
independen lainnya tetap dan BOPO mengalami kenaikan 1%, maka 
Return On Equity (ROE) akan mengalami penurunan sebesar 0,462%. 
Koefisien yang bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara 
BOPO dengan Return On Equity (ROE). 
“semakin naik nilai BOPO maka semakin turun nilai ROE”. 
d. Koefisien regresi variabel NPL (X3) sebesar -3,088, artinya jika variabel 
independen lainnya nilainya tetap dan NPL mengalami kenaikan 1%, 
maka ROE akan mengalami penurunan sebesar 3,088%, adapun koefisien 
yang bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara NPL dengan 
ROE. 
“semakin naik NPL maka semakin turun ROE” 
a. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) berfungsi untuk melihat sejauh mana 
keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Apabila 
angka koefisien determinasi semakin mendekati 1, maka pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen adalah semakin kuat, yang berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Sedangkan nilai 
Koefisien determinasi (R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen adalah terbatas. Adapun 










Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 ,855
a ,732 ,691 1,62517 
a. Predictors: (Constant), NPL, BOPO, CAR 
    Sumber : Output SPSS 21 (data diolah) 
Dari tabel 4.9 menunjukkan koefisien korelasi (R) dan koefisien 
determinasi (R Square), nilai R menerangkan tingkat hubungan antara variabel-
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Dari hasil olahan data 
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,855 artinya hubungan antara variabel 
X (CAR, BOPO dan NPL) dengan variabel Y (ROE) dalam kategori kuat, dan R 
Square menjelaskan seberapa besar pengaruh yang disebabkan oleh variabel X 
dari hasil perhitungan diperoleh nilai R2 sebesar 0,732 atau 73,2%. Dari hasil 
perhitungan nilai ajusted R Square sebesar 0,691 atau 69,1% yang artinya 69,1% 
ROE dipengaruhi oleh ketiga variabel (CAR, BOPO dan NPL). Sedangkan 
sisanya 30,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model seperti, Cadangan 
Kerugian Penurunan Nilai (CKPN), Net Laba (NI), Net Operating Margin (NOM) 
dan Financing to Deposit Ratio (FDR). Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
variabel CAR, BOPO dan NPL besar terhadap ROE. 
4. Hasil pengujian hipotesis 
1. Hasil Uji F (Simultan) 
Uji statistik F atau analisis of Variance (ANOVA) digunakan untuk 
menguji masing-masing variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel terkaitsecara bersama-sama dengan α = 0,05, menerima atau menolak 
hipotesis. Hasil perhitungan uji F dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.7 










Regression 143,952 3 47,984 18,168 ,000
b 
Residual 
52,824 20 2,641   
Total 196,776 23 
   
a. Dependent Variable: ROE 
b. Predictors: (Constant), NPL, BOPO, CAR 
   Sumber : Output SPSS 21 (data diolah) 
Uji F bertujuan untuk menguji apakah variabel independen memiliki 
pengaruh secara signifikan terhadap  variabel dependen, adapun cara untuk 
melihat adanya pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (ROE) yaitu 
dengan membandingkan Sig. pada tabel ANOVA dengan taraf nyatanya (alfa 
0,05%). Jika Sig. > 0,05 maka model ditolak, namun jika Sig. < 0,05 maka model 
diterima. 
Berdasrkan tabel dapat dilihat nilai Sig. 0,000 lebih kecil daripada 0,05, 
jadi dapat disimpulkan bahwa model dapat diterima, hal ini didukung oleh hasil 
analisis regresi yang memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Hal ini dapat dibuktikan dari nilai probabilitas 0,000 lebih kecil daripada 0,05. 
Jadi, Hipotesis yang menyatakan Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya 
Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO), dan Non Performing Loan 
(NPL) berpengaruh signifikan terhadap ROE (H1), diterima. 
2. Hasil Uji Parsial (t) 
Uji Parsial (t) dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
secara parsial (individu) dari masing-masing variabel independen (CAR, BOPO 













B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 60,287 10,935 
 5,513 ,000 
CAR -,284 ,227 -,283 -1,249 ,226 
BOPO -,462 ,102 -,823 -4,508 ,000 
NPL -3,088 1,234 -,428 -2,502 ,021 
a. Dependent Variable: ROE 
  Sumber : Output SPSS 21 (data diolah) 
Hasil pengujian variabel secara  parsial terhadap variabel dependen 
sebagai berikut : 
a. Uji hipotesis pengaruh CAR terhadap ROE 
Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif terhadap ROE, dari hasil 
uji secara parsial diperoleh nilai koefisien sebesar -0,284 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,226. Hal ini menunjukka bahawa CAR berpengaruh negatif 
tidak signifikan terhadap ROE. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hipotesis yang menyatakan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif 
terhadap ROE,  ditolak. 
b. Uji hipotesis pengaruh BOPO terhadap ROE 
Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif 
terhadap ROE, dari hasil uji secara parsial diperoleh nilai koefisien sebesar -0,462 
dengan tingkat signifikan sebesar 0,00. Hal ini menunjukka bahawa BOPO 
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROE. Dengan demikian dapat ditarik 
kesimpulan bahwa hipotesis yang menyatakan Biaya Operasional pada 
Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif terhadap ROE, diterima. 
c. Uji hipotesis pengaruh NPL terhadap ROE 
Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap ROE, dari hasil uji 
secara parsial diperoleh nilai koefisien sebesar -3,088. Hal ini menunjukka 
bahawa NPL berpengaruh negatif terhadap ROE dengan tingkas signifikan 
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sebesar 0,02 < 0,05 jadi, NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap ROE. 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis yang menyatakan 
Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap ROE, diterima. 
5. Pembahasan Hasil Penelitian 
a. Berdasarkan uji F, menunjukkan nilai F sebesar 18,168 dengan nilai 
signifiakan sebesar 0,000. Nilai signifikan tersebut lebih kecil daripada 
0,05 atau 5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel independen 
(CAR, BOPO dan NPL) berpengaruh secara simultan terhadap variabel 
dependen (ROE), hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji t yang 
menyatakan bahwa nilai probabilitas 0,000 lebih kecil daripada 0,05. Yang 
berarti bahwa adanya pengaruh secara simultan terhadap variabel 
dependen (ROE). 
b. Pengaruh CAR (X1) terhadap ROE (Y) 
Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank untuk 
menanggung risiko dari setiap pembiayaan yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi 
maka bank tersebut mampu membiayai kegiatan operasionalnya dan memberikan 
kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas. Sehingga CAR memiliki pengaruh 
yang positif terhadap profitabilitas. 
Dari teori tersebut menunjukkan hubungan yang berbeda antara CAR terhadap 
ROE pada penelitian ini. Hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai CAR 
sebesar 0,284 dengan memiliki koefisien negatif. Hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat keuntungan yang diperoleh bank tidak terpengaruh secara nyata oleh 
besarnya CAR. 
Hasil ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Yulia Qureta Ayuni 
(2017) yang menyatakan CAR berpengaruh negatif terhadap Return On Equity 
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dan yang dilakukan oleh Hening Widi Oetomo (2016) yang menyatakan CAR 
berpengaruh negatif terhadap Return On Equity. 
c. Pengaruh BOPO (X2) terhadap ROE (Y) 
Rasio ini mencerminkan tingkat efisiensi bank dalam menjalankan 
operasionalnya. Merupakan perbandingan dari biaya yang dikeluarkan oleh bank 
dalam menjalankan aktivitas utamanya terhadap pendapatan yang diperoleh dari 
aktivitas tersebut. 
Tingkat efisiensi bank dalam menjalankan operasinya berpengaruh terhadap 
tingkat pendapatan atau earning yang dihasilkan oleh bank. Jika kegiatan 
operasional dilakukan dengan efisien (dalam hal ini nilai rasio BOPO rendah) 
maka laba yang dihasilkan bank tersebut akan naik, maka dapat disimpulkan 
bahwa kinerja keuangan bank semakin meningkat atau membaik, begitu juga 
sebaliknya. 
Dari hasil uji parsial diketahui bahwa BOPO memiliki pengaruh negatif 
terhadap Return On Equity Bank BNI Syariah Tbk dengan nilai koepisien sebesar 
0,462, dengan tingkat signifikan sebesar 0,000, hasil ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Thyas Rafelia (2013) dengan hasil bahwa BOPO 
berpengaruh negatif signifiakn terhadap Return On Equity PT. BNI Syariah Tbk. 
d. Pengaruh NPL (X3) terhadap ROE (Y) 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis maka dapat diketahui variabel NPL 
berpengaruh negatif terhadap ROE hal ini dapat dilihat dari nilai koefisinnya 
yakni -3,088. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyaknya kredit bermasalah 
membuat bank tidak berani meningkatkan penyaluran kredit apalagi bila dana 
pihak ketiga tidak dapat dicapai secara optimal maka dapt mengganggu likuiditas 
suatu bank. Oleh karena itu semakin besar kredit bermasalah yang dicerminkan 
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dengan nilai NPL, semakin kecil kredit yang akan disalurkan bank pada 
masyarakat mengingat risiko kredit yang muncul.  
Adapun hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Rida Herminah (2014) dan Sofyan Febby Henny Saputri (2016) dengan hasil 






Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya serta rumusan masalah, tujuan penelitian, 
pembahasan, hipotesis, dan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut:  
(1) Dari hasil hipotesis pertama bahwa pengaruh Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO), dan Non 
Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan terhadap ROE menunjukka 
adanya pengaruh signifikan dari ketiga variabel independen terhadap variabel 
dependen. Artinya saat Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional pada 
Pendapatan Operasional (BOPO), dan Non Performing Loan (NPL) secara 
bersama-sama akan meningkatkan Return On Equity (ROE), begitupun sebaliknya 
saat Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional pada Pendapatan 
Operasional (BOPO), dan Non Performing Loan (NPL) secara bersama-sama 
akan menurunkan Return On Equity (ROE). Dari hasil tersebut maka hipotesis 
yang menyatakan Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional pada 
Pendapatan Operasional (BOPO), dan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh 
signifikan terhadap Return On Equity (ROE), terbukti. 
(2) Dari hasil hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel Capital Adequacy 
Ratio (CAR) berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Equity (ROE). 
Artinya saat Capital Adequacy Ratio (CAR) meningkat maka Return On Equity 
(ROE) akan mengalami penurunan, begitupula sebaliknya saat Capital Adequacy 
Ratio (CAR) menurun maka Return On Equity (ROE) akan mengalami 
peningkatan. Dari hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan Capital 
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Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap Return On Equity (ROE) 
tidak terbukti. 
(3) Dari hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variable Biaya 
Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif terhadap 
Return On Equity (ROE). Artinya saat Biaya Operasional pada Pendapatan 
Operasional (BOPO) meningkat maka Return On Equity (ROE) menurun, 
begitupula sebaliknya saat Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional 
(BOPO) menurunt maka Return On Equity (ROE) meningkat. Dari hasil tersebut 
maka hipotesis yang menyatakan Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional 
(BOPO) berpengaruh negatif terhadap Return On Equity (ROE) terbukti.  
(4) Dari hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa variabel Non 
Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap Return On Equity (ROE). 
Artinya saat Non Performing Loan (NPL)  meningkat maka Return On Equity 
(ROE) akan menurun, begitupula sebalinya saat Non Performing Loan (NPL)  
menurun maka Return On Equity (ROE) akan meningkat. Dari hasil tersebut maka 
hipotesis yang menyatakan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif 
terhadap Return On Equity (ROE), terbukti. 
B. Saran 
Penelitian ini memiliki keterbatasan. yakni, Pendeknya periode pengamatan 
dan menggunakan data triwulan sehingga hasilnya tidak mewakili Return On 
Equity bank BNI Syariah Tbk.  
Atas dasar hasil analisis yang dapat, disarankan bagi pihak manajemen 
agar dapat meningkatkan ROE maka bank BNI Syariah harus lebih selektif dalam 
meningkatkan modalnya (CAR) Selain menjaga kepercayaan masyarakat juga 
akan menjaga kesehatan bank. Bank juga harus selektif dalam melakukan 
pembiayaan operasionalnya sehingga tidak menekan Return On Equity (ROE). 
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Selain itu pihak bank sebaiknya selektif dalam menyalurkan pembiayaan ke 
masayarakat. Sehingga besarnya NPL dapat ditekan yang pada akhirnya dapat 
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Laporan Keuangan Per-Triwulan PT.BNI Syariah (Tbk) priode 2011-2016 
 
Tahun triwulan CAR% BOPO% NPL% ROE% 
2011 maret 25,91 67,98 2,12 16,2 
  juni 22,24 78,20 1,71 10,49 
  september 20,86 78,06 1,76 11,65 
  desember 20,67 87,86 2,42 6,63 
2012 maret 17,56 91,20 1,75 4,23 
  juni 19,07 92,81 2,77 4,20 
  september 16,55 86,46 1,62 8,64 
  desember 14,1 85,39 1,42 10,18 
2013 maret 14,02 82,95 0,97 13,98 
  juni 18,90 84,44 1,54 10,87 
  september 16,63 84,46 1,49 11,54 
  desember 16,23 83,94 1,13 11,73 
2014 maret 15,67 89,41 1,27 10,51 
  juni 14,53 86,31 1,35 10,05 
  september 19,35 85,85 1,51 9,99 
  desember 18,42 85,03 1,04 10,83 
2015 maret 15,40 89,87 1,30 9,29 
  juni 15,11 90,39 1,38 10,10 
  september 15,38 91,60 1,33 10,48 
  desember 15,48 89,63 1,46 11,39 
2016 maret 15,85 85,37 1,59 13,54 
  juni 15,56 85,88 1,50 12,88 
  september 15,82 86,28 1,41 12,50 










Hasil Analisis Deskriftif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR 24 14,02 25,91 17,2596 2,91636 
BOPO 24 67,98 92,81 85,7100 5,26328 
NPL 24 ,97 2,77 1,5617 ,40512 
ROE 24 4,20 16,20 10,5767 2,71888 
Valid N (listwise) 24     
 
 




Hasil Uji Normalitas Kolmogorof 
 






Std. Deviation 1,40014562 




Kolmogorov-Smirnov Z ,561 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,912 
 a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Hasil Uji Multikolonearitas 
 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
CAR ,247 4,053 
BOPO ,380 2,631 
NPL ,443 2,256 
 
a. Dependent Variable: ROE 
 











Sig. (2-tailed) ,001 ,756 





Sig. (2-tailed) ,955 ,514 





Sig. (2-tailed) . ,939 






Sig. (2-tailed) ,939 . 
N 24 24 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 













a. Dependent Variable: ROE 





R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,855a ,732 ,691 1,62517 
 
a. Predictors: (Constant), NPL, BOPO, CAR 
 
ANOVAa 






Regression 143,952 3 47,984 18,168 ,000b 
Residual 52,824 20 2,641   
Total 196,776 23    
 
a. Dependent Variable: ROE 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 60,287 10,935  5,513 ,000 
CAR -,284 ,227 -,283 -1,249 ,226 
BOPO -,462 ,102 -,823 -4,508 ,000 
NPL -3,088 1,234 -,428 -2,502 ,021 
 
a. Dependent Variable: ROE 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Penulis Skripsi yang berjudul “Pengaruh Capital Adequacy 
Ratio (CAR) Biaya Operasional pada pendapatan 
Operasional (BOPO) dan Non Performing Loan (NPL) 
Terhadap Return On Equity (ROE) PT. Bank BNI Syariah 
(Tbk). Idris, Nim : 10600113041, merupakan salah satu 
mahasiswa aktif di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Jurusan 
Manajemen, Konsentrasi Manajemen Keuangan. Lahir di Luwu 
tepatnya di Desa Ponrang, Kab. Luwu, pada tanggal 06 September 1994. Ia 
merupakan anak sulung dari tiga (3) bersaudara. Putra dari pasangan H. Jusman dan 
HJ. Dahlia. sekarang berdomisili di Pangkep bertempat di Jalan Tala Dilau, 
Kelurahan Talaka, Kecamatan Ma’rang. Riwayat pendidikan yang telah dilalui yaitu, 
SD Negeri 276 BARA, SD Negeri 525 Padang Sappa, SD Negeri 4 Talaka, setelah 
lulus SD melanjutkan pendidikan di MTsN Negeri Ma’rang Pangkep. Kemudian 
melanjutkan pendidikan di MAN Pangkep. Setelah lulus kemudian melanjutkan 
pendidikan ke tahap perguruan tinggi yaitu Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar jurusan Manajemen dan mengambil konsentrasi Manajemen Keuangan. Ia 
memiliki hobi traveling. Ia bercita-cita menjadi pengusaha. Maka dari itu, setelah 
menamatkan S1 nya, ia berencana merintis usaha di bidang kuliner. Motto hidup 
ialah “Berusaha dan Berdoa adalah Kunci Kesuksesan ”. 
